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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Partai Politik 

Melnurut Syelkh Yusuf Al -Qardhawil, pola pelpelrangan yang belrkelpanjangan 

tellah melnuntut manusila dil zaman selkarang untuk melrumuskan formulasil khusus di l 

dalam mellaksanakan amar ma’ruf nahil munkar tanpa harus melnumpahkan darah. 

Yailtu delngan melmbangun “kelkuatan poliltilk” yang tildak bilsa diltelkuk selcara mudah 

olelh pilhak pelnguasa. Kelkuatan poliltilk ilnillah yang dilselbut delngan ilstillah “Partail”.21 

Partail poliltilk olelh Yusuf Al-Qardhawil dilgambarkan khalayak mazhab dalam 

kancah filqilh.22 

Partail poliltilk melmailnkan pelran yang sangat pelntilng dalam silstelm 

delmokrasil suatu nelgara. Rakyat melnelntukan bagailmana melnjalankan 

pelmelrilntahan nelgara, selhilngga partail poliltilk melrupakan salah satu belntuk 

kelbelbasan belrselrilkat dan melrupakan bagilan daril silstelm delmokrasil. Kelbelbasan 

belrselrilkat ilnil dilatur dil dalam Undang – Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 28: 

“Kelmelrdelkaan belrselrilkat dan belrkumpul, melngelluarkan pilkilran delngan 

lilsan dan tulilsan dan selbagailnya dilteltapkan delngan undang - undang.”23 

Olelh karelna iltu, kelbelbasan belrselrilkat dan belrkumpul filtrah dasar manusila 

dalam belrmasyarakat atau daril wujud organilsasil bailk selcara formal maupun 

ilnformal. Ada kelharusan untuk melmillilkil kelbilasaan ilnil. Melmillilkil prilnsilp 

 
21 Yusuf Al- Qardhawy, Fiqih Daulah Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah, trans. 

Suhardi Kathur, Cet.1. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), h. 210. 
22 Qardhawy, Fiqih Daulah Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah, h. 214. 
23 Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (Sekretariat Jenderal MPR RI, 2020), h. 153. 
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belrmasyarakat yang dildasarkan pada pelrsamaan pilkilran dan hatil nuranil untuk 

melmelnuhil kelbutuhan hildup dan melncapail tujuan adalah kelbilasaan lailnnya.24 

Melnurut Milrilam Budilarjo, partail poliltilk adalah selkellompok orang yang 

belrgelrak selcara telrorganilsilr yang melmillilkil suatu orilelntasil, cilta-cilta, dan nillail yang 

sama dalam melmpelrolelh kelkuasaan poliltilk dan melmpelrelbutkan jabatan atau 

keldudukan poliltilk, selpelrtil yang dilatur olelh hukum.25 Seltellah munculnya delmokrasi l 

modelrn—delmokrasil pelrwakillan—pada tahun 1830-an, partail poliltilk muncul. 

Belrkelmbangnya delmokrasil melnyelbabkan pelnilngkatan partilsilpasil poliltilk 

masyarakat dalam kelhildupan belrnelgara. Partail poliltilk juga melrupakan sarana 

kellelmbagaan utama suatu nelgara, yang melngatur pelrluasan pelran dan polilti lk 

dilmasyarakat.26  

Melnurut pasal 1 ayat 1 Undang - undang Nomor 2 Tahun 2011 telntang 

Partail Poliltilk, delfilnilsil partail poliltilk: 

“Partail Poliltilk adalah organilsasil yang belrsilfat nasilonal dan dilbelntuk olelh 

selkellompok warga nelgara Ilndonelsila selcara sukarella atas dasar kelsamaan 

kelhelndak dan cilta-cilta untuk melmpelrjuangkan dan melmbella kelpelntilngan 

poliltilk anggota, masyarakat, bangsa dan nelgara, selrta melmellilhara kelutuhan 

Nelgara Kelsatuan Relpublilk Ilndonelsila belrdasarkan Pancasilla Undang - 

Undang dasar Nelgara Relpublilk Ilndonelsila Tahun 1945.”27 

Partail dapat dilpahamil dalam artil luas dan artil selmpilt. Dalam artil luas, partai l 

adalah pelnggolongan masyarakat dalam organilsasil selcara umum, telrmasuk 

 
24 Lihat Muchamad Ali Syafa’at, Pembubaran Partai Politik : Pengaturan Dan Praktik 

Pembubaran Partai Politik Dalam Pergulatan Republik (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 4-5. 
25 Lihat Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, ed. Djoni Herfan and Adinto Fajar 

(Jakarta: Grasindo, 2010), h. 44. 
26 Samuel P. Huntington, Tertib Politik Di Tengah Pergeseran Kepentingan Massa, trans. 

Sahat Simamora and Suryatim (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 472. 
27 Presiden Republik Indonesia, Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2011 Tentang Partai 

Politik, 2011, h. 1. 
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organilsasil poliltilk. Dalam artil selmpilt, partail adalah partail poliltilk, yailtu organilsasi l 

masyarakat yang belrgelrak dalam bildang poliltilk.28 Olelh karelna iltu, partail polilti lk 

belrfungsil selbagail pelnghubung pelntilng yang melnghubungkan lelmbaga 

pelmelrilntahan yang relsmil delngan kelkuatan dan ildelologil sosilal. 

Warel melngatakan bahwa partail poliltilk adalah organilsasil yang melngarahkan 

rakyat kel arah kelkuasaan dalam selbuah nelgara.29 Warel melnyelbutkan belbelrapa cilri l 

partail poliltilk: pelrtama, melrelka belrusaha untuk melngubah nelgara melnjadil telmpat 

yang lelbilh bailk untuk kelseljahtelraan rakyat darilpada hanya melrelbut kelkuasaan; 

keldua, melrelka dapat melnggunakan partail poliltilk selbagail stratelgil untuk 

melndapatkan kelkuasaan daril relzilm untuk melmbelntuk pelmelrilntah; keltilga, ada 

selkellompok organilsasil poliltilk yang melngklailm dilril melrelka selbagail partail polilti lk 

dan telrlilbat dalam aktilviltas poliltilk yang dilselbut selbagail partail poliltilk.30 Namun, 

melrelka tildak melnjadil kontelstan pelmillu relsmil. Tujuan organilsasil poliltilk ilni l 

hanyalah untuk belrpartilsilpasil dalam aktilviltas poliltilk yang melnghilbur. Dil luar tilga 

cilril telrselbut, partail poliltilk sellalu belrusaha melndapatkan lelgiltilmasil delngan cara apa 

pun untuk melncapail tujuan telrakhilr melrelka. Warel melnggambarkan partail poliltilk 

selbagail kellompok orang yang melmillilkil silkap, kelyakilnan, dan nillail yang sama31 

1. Peran dan Fungsi Partai Politik 

Gaffar dan Amal melngatakan bahwa pelran partail poliltilk adalah selbagail 

belrilkut: a) melmbelrilkan pelngeltahuan dalam pelndildilkan poliltilk; b) melmbantu 

 
28 Syafa’at, Pembubaran Partai Politik : Pengaturan Dan Praktik Pembubaran Partai 

Politik Dalam Pergulatan Republik, h. 31. 
29 Alan Ware, Political Parties and Party Systems (Oxford: Oxford University Press, 1995), 

h. 2. 
30 Ware, Political Parties and Party Systems. 
31 Ware, Political Parties and Party Systems, h. 7. 
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calon pelmilmpiln bangsa melmelgang jabatan pelntilng dil nelgara; c) melmbantu 

melwakillil kelpelntilngan masyarakat mellaluil lelmbaga partail poliltilk; dan d) 

melmbantu melnghubungkan pelngusaha dan masyarakat. 32 

a. Belrfungsil selbagail alat komunilkasil poliltilk, selpelrtil halnya melrumuskan 

kelpelntilngan (ilntelrelst arrilculatilon), melnggabungkan dan melnyalurkan 

kelpelntilngan masyarakat (ilntelrelst aggreltilon), dan melnyampailkan dan 

melmpelrjuangkan pelmelrilntahan (ilntelrelst aggreltilon). Dil silsil lailn, juga 

dapat melmillilkil pelran untuk melnjellaskan dan melnyelbarkan kelbiljakan 

pelmelrilntah kelpada masyarakat; 

b. Belrfungsil selbagail alat sosilalilsasil poliltilk, melmpelrolelh pandangan, 

orilelntasil, dan nillail-nillail masyarakat yang belrlaku. Nillail-nillail dan norma 

yang dilpelgang olelh masyarakat dapat dilselbarkan dan dilwarilskan. Hal 

ilnil dilcapail mellaluil aktilviltas selpelrtil pelndildilkan poliltilk, pelnelrapan 

prilnsilp ildelologils, dan komiltmeln telrhadap nelgara dan partailnya; 

c. Belrfungsil selbagail alat untuk relkrutmeln poliltilk, dilmana mellaluil prosels 

daril partail keltilka pelncarilan anggota baru maupun dalam melngajak 

selselorang yang melmillilkil bakat untuk ilkut selrta dalam suatau partai l 

poliltilk, kelilkutselrtaannya dapat melnjadilkan adanya pelnelrus pada 

partailnya, juga selkalilan selbagail prosels dalam hal pelnyellelksilan dari l 

calon-calon yang kan melnjadil pilmpilnan partail ataupun pilmpilnan dari l 

bangsa; 

 
32 Abdul Mukthie Fadjar, Partai Politik Dalam Perkembangan Ketatanegaraan Indonesia 

(Malang: Setara Press, 2013), h. 18. 
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d. Belrfungsil selbagail alat pelngatur konflilk, dil dalam nelgara yang 

delmokratils, masyarakat yang telrbuka selrta plural, maupun delngan 

adanya pelrbeldaan dan pelrsailngan dalam pelndapat selrilng telrjadil dan hal 

iltu melrupakan suatu hal yang wajar, tapil akan dapat melnilmbulkan 

adanya konflilk sosilal. Selhilngga olelh hal telrselbut, telrkailt konflilk 

haruslah bilsa dilatasil dan tildak melnjadilkan belrlarut- larut belrdampak 

pada goyahnya dan belrbahaya bagil elksilstelnsil bangsanya. Pelnelkanan 

telrselbut dapat dillakukan dan dilkelndalilkan olelh pelranan atau bantuan 

daril partail poliltilk.33 

Partail poliltilk melmillilkil elmpat fungsil, melnurut Milrilam Budilardjo. 34 

Pelrtama, partail poliltilk belrfungsil selbagail sarana komunilkasil poliltilk, 

melngumpulkan kelpelntilngan dan melmbangun kelpelntilngan. Keldua, partai l 

poliltilk belrfungsil selbagail sarana sosilalilsasil poliltilk, yang belrartil orang 

melmpelrolelh silkap dan orilelntasil telrhadap felnomelna poliltilk dan melncilptakan 

kelsan bahwa melrelka melmpelrjuangkan kelpelntilngan umum. Keltilga, partai l 

poliltilk belrfungsil selbagail meldila sosilalilsasil poliltilk, yang belrartil orang 

melmpelrjuangkan kelpelntilngan umum. Kelelmpat, untuk melnanganil konflilk, 

karelna masyarakat poliltilk adalah masyarakat yang heltelrogeln dan belrbelda, yang 

telntunya dapat melnyelbabkan konflilk. 

 
33 Fadjar, Partai Politik Dalam Perkembangan Ketatanegaraan Indonesia, h.45. 
34 Budiardjo Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2007), h. 405-409. 
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Belrdasarkan Undang - undang Nomor 2 Tahun 2008 telntang Partai l 

Poliltilk, Pasal 11 ayat 1 melneltapkan bahwa partail poliltilk adalah alat:35 

a. Melmbelrilkan pelndildilkan poliltilk kelpada anggota dan masyarakat selcara 

kelselluruhan agar melrelka melnjadil warga Nelgara Ilndonelsila yang sadar 

akan hak dan kelwajilbannya dalam kelhildupan belrmasyarakat, 

belrbangsa, dan belrnelgara. 

b. Melncilptakan ilklilm yang kondusilf dan belrfungsil selbagail pelrelkat 

pelrsatuan dan kelsatuan bangsa untuk kelseljahtelraan masyarakat. 

c. Selcara konstiltusilonal melnelrilma, melngumpulkan, dan melnyelbarkan 

aspilrasil poliltilk masyarakat dalam pelmbuatan dan pelneltapan kelbiljakan 

nelgara. 

d. Partilsilpasil Poliltilk Warga Ne lgara Ilndonelsila; dan 

e. Relkrutmeln poliltilk yang dillakukan selcara delmokratils delngan 

melmpelrtilmbangkan kelseltaraan gelndelr saat melngilsil jabatan poliltilk. 

Delngan mellelkatnya belbelrapa fungsil dalam partail poliltilk dil atas, partai l 

poliltilk melnjadil salah satu aktor pelntilng bagil telgaknya nelgara delmokrasil. Hal 

ilnil dilkarelnakan partail poliltilk melnjadil sarana mobilliltas aspilrasil masyarakat dan 

pelmelrilntah. Sellailn iltu, partail poliltilk melnjadil sarana ilnformasil dalam 

melmbelrilkan pelnjellasan melngelnail kelputusan poliltilk yang dilambill pelmelrilntah. 

Selcara rilngkas partail poliltilk dapat dilkatakan selbagail pelnghubung antara 

warga nelgara delngan pelmelrilntahnya. Sellailn iltu partail  juga  mellakukan  fungsil-

 
35 Presiden Republik Indonesia, Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai 

Politik, 2008, h. 5-6. 



22 

 

fungsil  selpelrtil  komunilkasil  poliltilk, sosilalilsasil poliltilk, relkrutmeln poliltilk, 

pelngaturan Konflilk poliltilk, pelndildilkan poliltilk, pelmelrsatu kelbangsaan untuk 

melnyeljahtelrakan masyarakat, dan partilsilpasil poliltilk. Pellaksanaan fungsil-fungsi l 

ilnil dapat diljadilkan ilnstrumeln untuk melngukur kelbelrhasillan atau kelgagalan 

partail poliltilk dalam melnjalankan tugasnya. 

2. Tujuan Partai Politik 

Partail poliltilk melmillilkil tujuan, dalam Pasal 10 Undang - undang Nomor 

2 Tahun 2008 telntang Partail Poliltilk melnjellaskan tujuan partail poliltilk, yang 

dilbagil melnjadil tujuan umum dan tujuan khusus yang harus dilwujudkan selcara 

konstiltusilonal. Yaknil tujuan: 36 

1. Melwujudkan cilta - cilta nasilonal selbagailmana dilmaksud pelmbukaan 

UUD 1945; 

2. melnjaga dan melmellilhara kelutuhan NKRIl; 

3. melngelmbangkan kelhildupan delmokrasil belrdasarkan Pancasilla dan 

melnjunjung tilnggil keldaulatan rakyat dalam NKRIl; dan 

4. melwujudkan kelseljahtelraan bagil selluruh rakyat Ilndonelsila; seldangkan. 

Tujuan khususnya ilalah: 

 
36 Presiden Republik Indonesia, Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai 

Politik, h. 5. 
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1. Melnilngkatkan partilsilpasil poliltilk anggota dan masyarakat dalam rangka 

melnyellelnggarakan kelhildupan poliltilk dan pelmelrilntahan; 

2. Melmpelrjuangkan cilta-cilta Partail poliltilk dalam kelhildupan 

belrmasyarakat belrbangsa, dan belrnelgara; dan 

3. Melmbangun eltilka dan budaya poliltilk dalam kelhildupan belrmasyarakat, 

belrbangsa, dan belrnelgara. 

3. Asas – Asas dalam Partai Politik di Indonesia 

Asas yang ada harus diltelrapkan saat melndilrilkan dan melngopelrasilkan 

partail. Melnurut Pasal 9 Undang - undang Nomor 2 Tahun 2008 telntang Partai l 

Poliltilk, asas partail poliltilk dil Ilndonelsila adalah:37 

f. Asas Parpol tak bolelh belrtelntangan delngan Pancasilla dan UUD 1945; 

g. Parpol dapat melncantumkan cilril telrtelntu yang melncelrmilnkan kelhelndak 

dan cilta-cilta parpol, asal tildak belrtelntangan delngan dan melrupakan 

pelnjabaran daril Pancasilla dan UUD 1945. 

B. Sistem Kepartaian 

Dalam masyarakat delmokratils, partail-partail poliltilk melmbangun kelhadilran 

dan fungsilnya dalam silstelm partail telrtelntu. Masilng-masilng partail dililntelgrasilkan ke l 

dalam silstelm kelpartailan yang dildilrilkan dan dilopelrasilkan dil suatu nelgara. Dalam 

silstelm telrtelntu, satu partail telrlilbat delngan satu atau lelbilh partail lailn, melngilkuti l 

kelrangka hubungan relgulasil yang tellah diltelrapkan. Silstelm kelpartailan belrfungsi l 

 
37 Presiden Republik Indonesia, Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai 

Politik, h. 5. 
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selbagail kelrangka kelrja melnyelluruh yang melnggambarkan struktur pelrsailngan antar 

partail poliltilk, karelna melrelka belrusaha untuk melncapail kelkuasaan pelmelrilntah. 

Untuk mellilhat silstelm partail poliltilk suatu bangsa, ada dua meltodologil yang 

dilakuil selcara umum. Pelrtama, selselorang dapat melnganggap partail selbagail elntiltas 

dilskrilt, belropelrasil selcara ilndelpelndeln daril unilt lailn. Pelndelkatan kuantiltatilf ilni l 

dilrumuskan olelh Maurilcel Duvelrgelr, selorang illmuwan poliltilk Prancils telrkelmuka. 

Selsuail kelrangka Duvelrgelr, silstelm partail dapat dilpahamil delngan melnganalilsils pola 

pelrillaku dan ilntelraksil antara belbelrapa partail poliltilk dalam struktur poliltilk telrtelntu. 

Partail-partail ilnil dapat dilkatelgorilkan kel dalam tilga klasilfilkasil yang belrbelda, yailtu 

silstelm partail tunggal, silstelm dua partail, dan silstelm multil-partail.38 

Sellailn iltu, pelndelkatan altelrnatilf dapat dilgunakan dalam belntuk teloril yang 

dilrumuskan olelh Gilovanil Sartoril. Selsuail delngan pelrspelktilf Sartoril, katelgorilsasi l 

silstelm kelpartailan selharusnya tildak hanya dildasarkan pada kuantiltas partail, 

mellailnkan pada kelselnjangan ildelologils yang ada dil antara pilhak-pilhak telrselbut. 

Pelrbeldaan ilnil diltelntukan olelh tilga faktor kuncil: jumlah kutub (polar), tilngkat 

pelmilsahan antara kutub (bilpolar), dan orilelntasil pelrillaku poliltilk. Sartoril melmbagi l 

silstelm kelpartailan kel dalam 7 (tujuh) katelgoril, yailtu: silstelm partail tunggal (one l 

party), partail helgelmonilk (helgelmonilc party), partail preldomilnan (preldomilnant 

party), dua partail (two party), pluralilsmel telrbatas (lilmilteld pluralilsm), pluralilsme l 

elkstrilm (elxtrelmel pluralilsm), dan atomilk (atomilzeld).  Keltujuh silstelm kelpartailan 

telrselbut dapat dilrangkum dalam dua katelgoril belsar: pelrtama, silstelm non kompeltiltilf 

 
38 Agun Gunandjar Sudarsa, “Sistem Multipartai Di Indonesia,” Jurnal Legislasi Indonesia 

5, no. 1 (November 29, 2008): h. 8. 
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mellilputil partail tunggal dan partail helgelmonilk.  Silstelm kelpartailan non-kompeltiltilf 

selrilng dilselbut juga delngan silstelm partail nelgara (partystatel systelm).39 Pada katelgori l 

ilnil, kelbelradaan partail poliltilk ildelntilk delngan nelgara selhilngga sulilt melmbeldakan 

antara partail poliltilk delngan nelgara.  Delngan kata lailn selsungguhnya tildak ada 

silstelm kelpartailan dalam kondilsil ilnil karelna struktur silstelm poliltilknya belrpusat pada 

nelgara. Kelhadilran partail poliltilk ildelntilk delngan kelpelntilngan nelgara. 

a. Silstelm Partail Tunggal 

Silstelm partail tunggal telrlaksana dil belbelrapa nelgara, selpelrtil Afrilka, 

Chilna, dan Kuba, delngan Unil Sovilelt dan seljumlah nelgara Elropa Tilmur 

melnjadil bagilan daril silstelm ilnil sellama puncaknya. Suasana partail dilselbut 

selbagail non-kompeltiltilf karelna selmua pilhak belrkelwajilban untuk 

melngakuil welwelnang partail yang belrkuasa dan dillarang telrlilbat dalam 

pelrsailngan delngannya.40 

b. Silstelm Dwil-Partail 

Dalam kelpustakaan illmu poliltilk pelngelrtilan silstelm dwil-partail bilasanya 

dilartilkan bahwa ada dua partail dilantara belbelrapa partail, yang belrhasill 

melmelnangkan dua telmpat telratas dalam pelmillilhan umum selcara 

belrgillilran, dan delngan delmilkilan melmpunyail keldudukan domilnan. 

Delwasa ilnil hanya belbelrapa nelgara yang melmillilkil cilril-cilril silstelm dwil-

partail, yailtu Ilnggrils, Amelrilka Selrilkat, Fillilpilna, Kanada, dan sellandi la 

 
39 Giovanni Sartori, Parties and Party Systems: A Framework for Analysis, Political 

Science Quarterly, vol. 92 (Colchester: European Consortium for Political Research Press, 2005). 
40 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 415. 
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baru. Olelh Maurilcel Duvelrgelr malahan dilkatakan bahwa silstelm ilni l 

adalah khas Anglo Saxon.41 

Dalam silstelm ilnil partail kelcill sulilt untuk belrkelmbang, karelna hanya 2 

partail domilnan dan melnelmpatil urutan telratas yang dapat belrkuasa. 

Kelmungkilnan partail kelcill untuk melngalahkan partail telratas sangat 

kelcill. Partail kelcill hanya diljadilkan koalilsil pada saat telrtelntu saja. 

c. Silstelm Multil Partail 

Pola multil-partail umumnya dilpelrkuat delngan silstelm pelmillilhan 

Pelrwakillan Belrilmbang (Proportilonal Relprelselntatilon) yang melmbelri l 

kelselmpatan luas bagil pelrtumbuhan partail-partail dan golongan-golongan 

baru. Mellaluil silstelm pelrwakillan belrilmbang partail-partail kelcill dapat 

melnarilk keluntungan daril keltelntuan bahwa kellelbilhan suara yang 

dilpelrolelhnya dil suatu daelrah pelmillilhan dapat dil tarilk kel daelrah 

pelmillilhan lailn untuk melnggelnapkan jumlah suara yang dilpelrlukan guna 

melmelnangkan satu kursil.42 

1. Sistem Kepartaian di Indonesia 

Silstelm partail dil I lndonelsila dilpelngaruhil olelh prilnsilp-prilnsilp delmokrasi l 

nelgara dan kelragaman rakyatnya, yang melngarah pada pelmbelntukan silstelm 

multilpartail. Dalam seljarahnya, Ilndonelsila tellah melmpraktilkkan silstelm 

kelpartailan belrdasarkan pada silstelm multilpartail. Melskil dalam delrajat dan 

 
41 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 416. 
42 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 420. 
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kualiltas yang belrbelda. Dilanggap bahwa pola multil-partail lelbilh selsuail delngan 

pluraliltas budaya dan poliltilk darilpada pola dwil-partail. 

Dalam Undang - undang Dasar Relpublilk Ilndonelsila Tahun 1945 tildak 

telrdapat ilnstruksil elksplilsilt melngelnail silstelm kelpartailan yang dilpelrlukan untuk 

diladopsil. Namun delmilkilan, konstiltusil melmbelrilkan ilndilkasil bahwa bangsa 

Ilndonelsila melnganut silstelm multil-partail. Hal iltu telrdapat pada pasal 6A ayat 2 

UUD 1945:43 

“Pasangan calon Prelsildeln dan Wakill Prelsildeln dilusulkan olelh partail poliltilk 

atau gabungan partail poliltilk pelselrta pelmillilhan umum selbellum pellaksanaan 

pelmillilhan umum.” 

Pelrnyataan "gabungan partail poliltilk" melnunjukkan bahwa dua partail polilti lk 

belrsatu untuk melngusung calon Prelsildeln dan Wakill Prelsildeln dan belrsailng delngan 

calon lailnnya. Pasal ilnil jellas melnunjukkan bahwa seltildaknya ada tilga partail poliltilk. 

Seljak kelmelrdelkaannya hilngga saat ilnil, Ilndonelsila tellah melnelrapkan 

kelrangka poliltilk yang telrdilril daril belbelrapa partail poliltilk. Namun, tilngkat dan 

kualiltas silstelm multilpartail ilnil belrvarilasil daril waktu kel waktu. Sellama pelrilode l 

Delmokrasil Parlelmelntelr (1945-1959), Ilndonelsila melngadopsil silstelm multilpartai l 

yang sangat kompeltiltilf. Selbalilknya, elra Delmokrasil Telrpilmpilm (1959-1965) 

mellilhat praktilk silstelm multil-partail, melskilpun tanpa pelrsailngan dan delngan hanya 

seljumlah partail poliltilk yang belrpelran. Delmilkilan pula, pelrilodel Ordel Baru 

melnyaksilkan kelbelradaan hanya tilga partail poliltilk, yang masilh jatuh dil bawah 

katelgorilsasil silstelm multilpartail. Melskilpun delmilkilan, silstelm multilpartail yang 

 
43 Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 



28 

 

belrlaku sellama elra Ordel Baru melmillilkil kelsamaan delngan pelrilodel-pelrilode l 

selbellumnya.44 

Silstelm multil-partail dil Ilndonelsila melncakup belrbagail pelrilodel pelntilng dalam 

pelrkelmbangan poliltilk nelgara ilnil. Belrilkut adalah gambaran silngkat telntang elvolusi l 

silstelm multil-partail dil Ilndonelsila:45 

a. Elra Kolonilal: 

- Selbellum kelmelrdelkaan Ilndonelsila, kolonilal Bellanda melngatur kelbiljakan 

poliltilk yang melmbatasil partilsilpasil poliltilk pelnduduk prilbumil I lndonelsila. 

- Telrdapat belbelrapa kellompok poliltilk awal yang belrupaya 

melngorganilsasil dilril, selpelrtil Budil Utomo dan Sarelkat Ilslam, yang 

kelmudilan belrkelmbang melnjadil organilsasil poliltilk yang lelbilh belsar. 

b. Kelmelrdelkaan dan Masa Relvolusil: 

- Pada 1945, Ilndonelsila melmproklamilrkan kelmelrdelkaan, dan 

telrbelntuklah pelmelrilntahan selmelntara delngan belrbagail kellompok poliltilk 

yang telrlilbat. 

- Masa relvolusil mellilhat belrbagail kellompok belrselnjata dan poliltilk yang 

belrjuang untuk kelmelrdelkaan daril pelnjajahan Bellanda, telrmasuk 

Gelrakan Nasilonalilsmel Ilndonelsila yang dilpilmpiln olelh Soelkarno. 

- Pada tahun 1950, Ilndonelsila melngadopsil UUD 1950 yang melndorong 

silstelm multil-partail. 

c. Elra Ordel Lama (1950-an hilngga 1960-an): 

 
44 Lili Romli, “Reformasi Partai Politik Dan Sistem Kepartaian Di Indonesia,” Politica 2, 

no. 2 (August 9, 2011): h. 212, https://jurnal.dpr.go.id/index.php/politica/article/view/292. 
45 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 455-457. 
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- Dil awal kelmelrdelkaan, Ilndonelsila melmillilkil silstelm multil-partail yang 

aktilf. Partail-partail selpelrtil Partail Nasilonal Ilndonelsila (PNIl), Masyumil, 

PKIl (Partail Komunils Ilndonelsila), dan lailnnya belrkompeltilsil dalam 

poliltilk. 

- Namun, delngan belrkelmbangnya keltelgangan poliltilk dan konflilk di l 

antara partail-partail, Soelkarno akhilrnya melngambill alilh pelmelrilntahan 

pada tahun 1959 dan melmulail masa Ordel Lama. 

- Melmbubarkan Partail Masyumil dan PSIl 

d. Ordel Baru (1960-an hilngga 1998): 

- Pada masa pelmelrilntahan Soelharto, silstelm poliltilk Ilndonelsila dilatur 

delngan keltat, dan partail poliltilk yang dililzilnkan belrjumlah sangat 

telrbatas. Golkar, partail pelnguasa, melndomilnasil poliltilk sellama masa ilnil. 

- Partail-partail oposilsil yang ada dillarang atau dilbatasil, telrmasuk PKIl yang 

dillarang selcara relsmil pada tahun 1965 seltellah upaya kudelta milliltelr. 

- Masa Ordel Baru belrakhilr pada tahun 1998 seltellah protels belsar-belsaran 

yang dilpilcu olelh krilsils elkonomil dan telkanan ilntelrnasilonal. 

e. Elra Relformasil (Akhilr 1990-an hilngga Saat Ilnil): 

- Seltellah runtuhnya Ordel Baru, Ilndonelsila melngalamil pelrilodel relformasi l 

poliltilk. 

- Konstiltusil I lndonelsila tahun 1999 melngakuil silstelm multil-partail dan 

melngatur pelraturan untuk pelmillilhan umum. 
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- Seljak iltu, belrbagail partail poliltilk tellah muncul dan belrsailng dalam 

pelmillilhan umum, melncelrmilnkan kelragaman poliltilk dan sosilal di l 

Ilndonelsila. 

- Silstelm multil-partail masilh belrlaku hilngga saat ilnil, melskilpun pelraturan 

pelmillilhan dan partail-partail yang domilnan dapat belrubah daril satu 

pelrilodel pelmillilhan kel pelrilodel pelmillilhan belrilkutnya. 

Seljarah silstelm multil-partail dil Ilndonelsila melncelrmilnkan dilnamilka poliltilk 

yang komplelks dan pelrubahan yang silgnilfilkan dalam pelrkelmbangan poliltilk nelgara 

ilnil. Melskilpun tellah melngalamil pelrilodel otoriltelr dan batasan partail poliltilk pada masa 

lalu, Ilndonelsila saat ilnil melmillilkil silstelm poliltilk yang lelbilh telrbuka delngan belragam 

partail poliltilk yang belrsailng.  

Masalah potelnsilal Prelsildelnsilalilsmel muncul keltilka dilgabungkan delngan 

silstelm multilpartail, melnurut pelrtilmbangan teloreltils. Pelrselpsilnya adalah bahwa 

keltildakstabillan yang mellelkat pada silstelm Prelsildelnsilal melnjadil lelbilh jellas keltilka 

dilkombilnasilkan delngan silstelm multilpartail.46 Dalam silstelm multilpartail, jarang satu 

pilhak melncapail kelmelnangan yang luar bilasa. Akilbatnya, koalilsil dilpelrlukan untuk 

melnguatkan pelmelrilntah. Namun, koalilsil ilnil melmillilkil silfat yang dilnamils, yang 

melnyelsuailkan dilril dalam melnanggapil tantangan yang dilhadapil olelh masilng-masilng 

partail poliltilk selhilngga dapat belrubah arah.47 Hal ilnil dapat melngakilbatkan 

 
46 Retno Saraswati, “Desain Sistem Pemerintahan Presidensial Yang Efektif,” Masalah-

Masalah Hukum 41, no. 1 (January 24, 2012): h. 137, 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmh/article/view/4213. 
47 Luky Sandra Amalia, ed., Partai Dan Sistem Kepartaian Di Indonesia Era Reformasi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 16; Dalam Bunga Asoka Iswandari and Isharyanto, 

“Penerapan Parliamentary Threshold Dalam Pembentukan Pemerintahan Presidensial Yang Stabil 

Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,” Res Republica 3, no. 1 

(December 23, 2019): h. 15, https://jurnal.uns.ac.id/respublica/article/viewFile/45579/28577. 
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kelrelntanan hubungan antara lelmbaga elkselkutilf dan lelgilslatilf, melmbuat pelmelrilntah 

melngalamil keltildakstabillan. 

Untuk melndukung silstelm Prelsildelnsilal dalam pelrjalanan nelgara dan 

pelmelrilntahan, lelbilh bailk melmillilkil silstelm pelmillilhan yang komprelhelnsilf yang 

mellilbatkan faksil poliltilk delngan upaya telrbatas untuk melngurangil gelselkan antara 

cabang elkselkutilf dan lelgilslatilf dalam admilnilstrasil pelmelrilntah. Namun, kelragaman 

budaya, agama, eltnils, dan suku Ilndonelsila yang kaya melndorong pelrbeldaan 

pelrspelktilf dan aspilrasil yang tildak mungkiln dilwadahil dalam silstelm satu atau dua 

partail, yang melngarah pada munculnya silstelm partail yang sangat belragam. Silste lm 

multilpartail belrujung pada tildak adanya partail pelmelnang dalam pelmillilhan umum 

yang melmpelrolelh suara mayoriltas, akilbatnya belrdampak pada keltildakelfelktilfan 

silstelm pelmelrilntahan Prelsildelnsilal. Keltilka komposilsil multilpartail yang elkstrilm 

muncul, iltu melnghasillkan polarilsasil dan fragmelntasil kelpelntilngan yang sangat 

belragam.48 Akilbatnya, hal ilnil melnilmbulkan tantangan dalam koordilnasil dan kelrja 

sama antara Prelsildeln dan DPR dalam pelngelmbangan program kelrja, yang 

melncakup masalah lelgilslatilf dan non-lelgilslatilf.49 Sellanjutnya, dalam hal badan 

lelgilslatilf belrada dil bawah kelndalil partail poliltilk atau koalilsil partail yang belrbelda dari l 

partail poliltilk atau koalilsil partail yang melndukung prelsildeln telrpillilh, kelmungkilnan 

akan melnyelbabkan keltildakelfelktilfan pelmelrilntahan prelsildeln.50 

 
48 Iswandari and Isharyanto, “Penerapan Parliamentary Threshold Dalam Pembentukan 

Pemerintahan Presidensial Yang Stabil Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945,” h.15. 
49 Agus Riswanto, “Strategi Politik-Hukum Meningkatkan Kualitas Kinerja DPR Ri Dalam 

Produktivitas Legislasi Nasional,” Jurnal Cita Hukum 4, no. 2 (December 2, 2016): h. 5-6, 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/citahukum/article/view/4140. 
50 Agus Sutisna, “Politik Penyederhanaan Sistem Kepartaian Di Indonesia Pasca Reformasi 

1998,” SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education Journal 2, no. 2 (March 17, 2016): h. 169. 
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C. Sistem Pemilihan Umum 

Silstelm pelmillilhan umum adalah cara dil mana pelmillilh melmillilh pelrwakillan 

atau peljabat pelmelrilntahan dalam suatu nelgara. Silstelm ilnil melrupakan ellelmeln kunci l 

dalam delmokrasil, dil mana rakyat melmillilkil hak untuk melmillilh wakill-wakill melrelka 

dalam pelmelrilntahan. Seltilap nelgara melmillilkil aturan dan proseldur yang belrbelda 

untuk pelmillilhan umum, telrmasuk pelngaturan pelmillilhan, pelmillu lokal, aturan 

pelmungutan suara, dan banyak aspelk lailnnya. Silstelm pelmillilhan ilnil telrutama 

belrfokus pada cara pelmungutan suara belrlangsung, prosels pelnghiltungan suara, dan 

alokasil kursil.51 Tujuan utama daril silstelm pelmillilhan umum adalah untuk 

melmastilkan bahwa wakill-wakill yang telrpillilh melwakillil kelhelndak rakyat selcara adill 

dan delmokratils. Pelmillilhan umum yang telrsilstelm delngan bailk melnjadil dari l 

kelbelrlangsungan delmokrasil.52 

Silstelm pelmillu melmillilkil tilga tujuan utama. Yang pelrtama adalah untuk 

belrfungsil selbagail kelrangka kellelmbagaan untuk melmfasilliltasil pelmillilhan pelmbuat 

kelputusan dalam siltuasil dil mana tildak praktils bagil selmua orang untuk telrlilbat 

dalam seltilap prosels pelngambillan kelputusan yang belrdampak pada masyarakat. 

Silstelm pelmillu belrfungsil selbagail cara untuk melngubah suara yang dilbelrilkan ole lh 

pelmillilh melnjadil kursil dil parlelmeln yang dilmelnangkan olelh masilng-masilng partai l 

dan kandildat. Keldua, silstelm pelmillu juga belrfungsil selbagail telmpat dil mana selti lap 

warga nelgara dapat melnuntut pelrwakillan yang melrelka pillilh untuk belrtanggung 

jawab. Telrakhilr, silstelm pelmillu melmbantu melneltapkan batas-batas yang dapat 

 
51 Muhammad Asfar, Model - Model Sistem Pemilihan Di Indonesia (Surabaya: Pusat Studi 

Demokrasi dan HAM, 2002), h. 9-10. 
52 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 461. 
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diltelrilma untuk wacana poliltilk delngan melndorong para pelmilmpiln partail untuk 

melngubah kampanyel melrelka kel arah yang lelbilh bailk.53 

Silstelm pelmillilhan belrvarilasil dalam hal komponelnnya, selpelrtil belsarnya 

kabupateln, struktur surat suara, tilngkat alokasil kursil, meltodel pelmillilhan kandildat, 

dan pelrangkat untuk melmbatasil proporsilonaliltas.54 Silstelm pelmillu yang belrbelda 

dapat melmillilkil dampak yang silgnilfilkan pada hasill pelmillu, delngan pelrubahan dalam 

silstelm yang belrpotelnsil melngarah kel hasill yang belrbelda. Ada belrbagail jelnils silstelm 

pelmillu, telrmasuk silstelm mayoriltas yang belrtujuan untuk melmpromosilkan 

pelmelrilntahan yang stabill mellaluil keltildakproporsilonalan antara suara dan kursil, dan 

silstelm pelrwakillan proporsilonal yang belrtujuan untuk selcara akurat melncelrmilnkan 

kelkuatan pelmillilhan kellompok poliltilk. Sellailn iltu, ada silstelm campuran yang 

melnggabungkan unsur-unsur silstelm pelrwakillan mayoriltas dan proporsilonal, selpelrti l 

melnggunakan “rilntangan” pelmillu atau konstiltueln multil-anggota. Melmillilh silste lm 

pelmillilhan adalah hal yang sangat pelntilng dan dapat melmillilkil konselkuelnsil poliltilk 

bagil nelgara-nelgara delmokratils. 

Selcara umum, silstelm pelmillilhan umum belrkilsar pada dua prilnsilp pokok 

yailtu: 

a. Silnglel-melmbelr Constiltuelncy (satu daelrah pelmillilhan satu wakill; 

bilasanya dilselbut Silstelm Dilstrilk) 

 
53 Sigit Pamungkas, Perihal Pemilu (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Pemerintahan, 2009), h. 20. 
54 Peter Emerson, “‘The People Have Voted… The [Expletives]!’*—Comparing Electoral 

Systems” (Springer, 2022), 49–61. 



34 

 

b. Multil-melmbelr Constiltuelncy (satu daelrah pelmillilhan melmillilh belbelrapa 

wakill; bilasanya dilnamakan Silstelm Pelrwakillan Belrilmbang atau Silstelm 

Proporsilonal)55 

Andrelw Relynolds dkk melngklasilfilkasilkan silstelm pelmillu dalam tilga 

kelluarga belsar, yailtu: 

1. Silstelm Pluraliltas/Mayoriltas, katelgoril ilnil melmillilkil belbelrapa modell 

silstelm yailtu Filrst Past thel Post (FPTP), Block Votel (BV), Party Block 

Votel (PBV), Altelrnatel Votel (AV, dan Silstelm Dua Putaran (Two Round 

Systelm/TRS); 

2. Silstelm Proporsilonal, katelgoril ilnil melmillilkil dua modell yailtu Daftar 

Relprelselntasil Proporsilonal (Lilst PR) dan Silnglel Transfelrablel Vote l 

(STV); 

3. Silstelm Campuran, modell daril silstelm ilnil adalah Milxeld Melmbelr 

Proportilonal (MMP) dan Silstelm Paralell.56 

Dalam silstelm dilstrilk, selbuah relgilon kelcill, yang dilselbut selbagail dilstri lk 

pelmillilhan, melmbelrilkan suara melrelka untuk melmillilh satu pelrwakillan. Pelrwakillan 

ilnil dilpillilh belrdasarkan prilnsilp pluraliltas, yang belrartil kandildat delngan jumlah suara 

telrtilnggil melngamankan kursil. Dil silsil lailn, dalam silstelm proporsilonal, willayah yang 

lelbilh luas yang dilkelnal selbagail konstiltuelnsil pelmillilhan, belrpelran dalam melmilli lh 

belbelrapa pelrwakillan. Pelrwakillan ilnil dilpillilh belrdasarkan konselp multil-melmbelr 

constiltuelncy. Pelrbeldaan utama antara keldua silstelm ilnil telrleltak pada meltodel yang 

 
55 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 462. 
56 Andrew Reynolds et al., Desain Sistem Pemilu: Buku Panduan Baru International IDEA, 

trans. Noor Cholis (Swedia: International IDEA, 2005), h. 4. 
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dilgunakan untuk melnghiltung suara, yang dapat melnyelbabkan varilasil komposilsi l 

pelrwakillan daril masilng-masilng partail poliltilk dil dalam parlelmeln.57 

1. Sistem Distrik (Plurality/Majority) 

Ilnil juga dilselbut silstelm dilstrilk. Silstelm ilnil melmbagil willayah nelgara kel 

dalam belbelrapa dilstrilk pelmillilhan, yang bilasanya dilteltapkan belrdasarkan jumlah 

orang yang tilnggal dil sana. Kelcualil untuk varilan blok suara (block votel) dan 

blok suara partail (party block votel), satu wakill diltunjuk untuk seltilap dilstrilk. 

Kandildat delngan jumlah suara telrtilnggil akan melndapatkan selmua suara, atau 

pelmelnang akan melndapatkan selmua.. Silstelm ilnil telrbagil atas filrst past thel post, 

altelrnatilvel votel, two-round systelm, block votel.58 

Silstelm dilstrilk, yang melrupakan silstelm pelmillilhan palilng kuno, 

dildasarkan pada prilnsilp kohelrelnsil gelografils. Seltilap elntiltas gelografils, yang 

bilasa dilselbut selbagail “dilstrilk” karelna ruang lilngkupnya yang telrbatas, 

melngamankan satu kursil parlelmeln. Untuk melncapail tujuan ilnil, nelgara dilbagil 

lagil melnjadil belbelrapa daelrah pelmillilhan (lelbilh kelcill) yang melmillilkil populasi l 

yang kilra-kilra seltara.59 

Dalam silstelm dilstrilk, selbuah dilstrilk dilmasukkan kel dalam willayah yang 

lelbilh belsar, delngan seltilap dilstrilk dilalokasilkan satu kursil. Kandildat yang 

melngumpulkan jumlah suara telrtilnggil dilnyatakan selbagail pelmelnang elksklusilf. 

Prosels ilnil bilasa dilselbut selbagail silstelm Filrst Past thel Post (FPTP). Maka 

pelmelnang melngamankan satu kursil, bahkan jilka margiln suara telrhadap partai l 

 
57 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 462. 
58 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 42. 
59 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 462. 
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yang belrsailng milnilmal. Seltilap suara yang dilbelrilkan untuk kontelstan lailn 

dilanggap hillang atau tildak produktilf, karelna melrelka tildak dapat belrkontrilbusi l 

untuk melmpelrkuat pelnghiltungan suara kelselluruhan partail pelmelnang elksklusi lf 

dil dilstrilk lailn.60 

Selbagail contoh illustratilf, maril kilta pelrtilmbangkan skelnarilo hilpoteltils 

daril willayah telrtelntu yang dilhunil olelh 100.000 ilndilvildu, dil mana tilga partai l 

poliltilk yang belrbelda belrsailng untuk total 10 kursil dil dalam parlelmeln. Willayah 

ilnil telrdilril daril 10 dilstrilk telrpilsah. Dalam kontelks silstelm dilstrilk, masilng-masilng 

dilstrilk belrhak untuk melngklailm satu kursil daril kelselluruhan 10 kursil yang 

dilpelrelbutkan. Milsalnya, dil salah satu dilstrilk, ada tilga kandildat: Calon A, 

belrsama delngan partail afillilasilnya, tellah melmpelrolelh 60% daril total suara, 

Kandildat B tellah melngumpulkan 30% suara, dan Kandildat C tellah melncapai l 

10% suara. Akilbatnya, pelmelnang, Calon A, melwakillil partail A, dilbelrilkan satu 

kursil (melngilkutil prilnsilp “thel wilnnelr takels all”), seldangkan 30% suara yang 

dilkumpulkan olelh Kandildat B dan 10% suara yang dilpelrolelh olelh Kandildat C 

dilanggap hillang atau telrbuang sila-sila. Pelrlu dilcatat bahwa silstelm khusus ilni l 

telrmasuk dalam klasilfilkasil “silstelm pluraliltas”. 

Selcara kelselluruhan, silstelm ilnil melmillilkil belbelrapa keluntungan. Yang 

pelrtama adalah calon sangat delkat delngan pelmillilh melrelka. Yang keldua adalah 

wakill rakyat melmillilkil tilngkat akuntabilliltas poliltilk yang tilnggil. Yang keltilga 

adalah pelmillilh melmillilkil kelbelbasan untuk selpelnuhnya melmillilh calon mana 

yang melrelka anggap dapat dilandalkan. Kelelmpat, pelran partail sangat telrbatas 

 
60 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 463. 
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karelna hanya belrfungsil selbagail fasilliltator dan tildak melmillilkil welwelnang untuk 

melnelntukan calon. Telrakhilr, ada kelmungkilnan silstelm dua partail.61 

a. Keluntungan Silstelm Di lstrilk:62 

1. Karelna hanya ada satu kursil yang dilpelrelbutkan dil seltilap dilstrilk 

pelmillilhan, silstelm ilnil lelbilh melndorong ilntelgrasil partail poliltilk. 

Hal ilnil akan melndorong partail-partail untuk melnghillangkan 

pelrbeldaan melrelka dan belkelrja sama, seltildaknya melnjellang 

pelmillilhan umum, delngan melnggunakan stelmbus accord. 

2. Silstelm ilnil dapat melndorong pelnyeldelrhanaan partail selcara alami l 

dan tanpa paksaan, melskilpun fragmelntasil partail dan 

kelcelndelrungan untuk melmbelntuk partail baru dapat dilhelntilkan. 

Maurilcel Duvelrgelr belrpelndapat bahwa silstelm ilnil dil nelgara-

nelgara selpelrtil Amelrilka Selrilkat dan Ilnggrils tellah melmbantu 

melmbelntuk silstelm dwil-partail.63 

3. Karelna ukuran dilstrilk yang lelbilh kelcill, hubungan delngan 

konstiltueln lelbilh elrat karelna wakill yang telrpillilh lelbilh dilkelnal 

olelh komuniltasnya. Olelh karelna iltu, kelmungkilnan belsar sil wakill 

akan melndukung kelpelntilngan dilstrilknya. Sellailn iltu, 

keldudukannya dilbandilngkan delngan pilmpilnan partailnya akan 

lelbilh ilndelpelndeln karelna kelprilbadilan selselorang melrupakan 

 
61 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 42. 
62 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 466. 
63 Maurice Duverger, Political Parties: Their Organization and Activity in the Modern 

State, trans. Barbara and Robert North (London: Methuen & CO. LTD, 1959), h. 207; Dalam 

Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 433. 
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komponeln pelntilng dalam kelmelnangan atau kelkalahan 

selselorang. Selbalilknya, ila tildak lelpas daril aturan partail karelna ila 

melmbutuhkan dukungan dan bantuan partail untuk nomilnasil dan 

kampanyel. 

4. Silstelm ilnil melnguntungkan partail belsar karelna melrelka dapat 

melmpelrolelh suara daril pelmillilh lailn, melmpelrolelh keldudukan 

mayoriltas, dan melmbelril melrelka seldilkilt kontrol atas parlelmeln. 

5. Lelbilh mudah bagil suatu partail untuk melndapatkan mayoriltas di l 

parlelmeln tanpa koalilsil delngan partail lailn. I lnil melmbantu 

stabilliltas nelgara. 

6. Silstelm ilnil seldelrhana dan bilayanya telrjangkau. 

b. Kellelmahan Si lstelm Dilstrilk:64 

1. Partail-partail kelcill dan golongan milnoriltas kurang dilpelrhatilkan 

olelh silstelm, telrutama dil dilstrilk yang belrbelda. 

2. Silstelm ilnil tildak relprelselntatilf karelna partail yang kalah dil dilstrilk 

kelhillangan suara yang tellah melndukungnya. Ilnil melnunjukkan 

bahwa banyak suara yang tildak dilpelrhiltungkan atau telrbuang 

sila-sila. Dan suara yang hillang dapat sangat belsar jilka banyak 

partail melnelntang kelkuatan melrelka. Partail dan kellompok yang 

dilrugilkan akan melnganggap ilnil tildak adill. 

3. Karelna telrbagil dalam kellompok trilbal, eltnils, dan rellilgilus, silstelm 

dilstrilk dilanggap tildak elfelktilf dalam masyarakat yang plural. 

 
64 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 467. 
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Akilbatnya, ada gagasan bahwa kelbudayaan nasilonal yang 

telrpadu selcara ildelologils dan eltnils mungkiln dilpelrlukan untuk 

silstelm ilnil belrhasill.65 

4. Ada kelmungkilnan bahwa sil wakill akan lelbilh 

melmpelrtilmbangkan kelpelntilngan dilstrilk dan warganya darilpada 

kelpelntilngan nasilonal. 

2. Sistem Proporsional 

Silstelm Proporsilonal melrupakan silstelm yang mellilhat pada jumlah 

pelnduduk yang melrupakan pelselrta pelmillilh.66 Silstelm proporsilonal dapat 

dilmaknail bahwa satu dapill melmillilh belbelrapa wakill. Silstelm ilnil juga dilnamakan 

pelrwakillan belrilmbang ataupun multil melmbelr constiltuelnty. Silstelm proporsilonal 

melrupakan kelbalilkan daril silstelm dilstrilk. Dalam silstelm ilnil jumlah wakill yang 

duduk dil pelmelrilntahan tildak belrgantung kelpada jumlah pelnduduk. Sellailn iltu, 

jumlah daelrah pelmillilhan tildak telrlalu banyak selpelrtil pada silstelm dilstrilk karelna 

luasnya daelrah pelmillilhannya (seltara provilnsil dil Ilndonelsila). Calon lelgilslatilf 

yang akan maju melnurut silstelm proporsilonal ilnil pun tildak harus belrasal dari l 

daelrah pelmillilhan asal, teltapil juga dapat belrasal daril daelrah lailn. 

Dalam silstelm ilnil, jumlah kursil yang dilmelnangkan selbuah partail poliltilk 

dalam selbuah willayah pelmillilhan akan selbandilng delngan jumlah suara yang 

diltelrilma partail telrselbut dalam pelmillilhan telrselbut.67 Karelna seltilap dilstrilk 

 
65 Vernon Bogdanor, Blackwell Encyclopedia of Political Science, 2nd ed. (Blackwell: 

Wiley-Blackwell, 1992), h. 195; Dalam Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 467. 
66 Didik Sukriono, “Menggagas Sistem Pemilihan Umum Di Indonesia,” Jurnal Konstitusi 

II, no. No.1 (2009): h. 31. 
67 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 47. 
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melmillilkil wakill majelmuk (>1), ilstillah ilnil dilselbut dilstrilct magniltudel dilgunakan 

dalam silstelm ilnil. Daftar Relprelselntasil Proporsilonal (Lilst Proportilonal 

Relprelselntatilon) dan Silnglel Transfelrablel Votel adalah dua varilan silstelm ilnil. 

Silstelm Proporsi lonal melnsyaratkan pelnggunaan daelrah pelmillilhan 

delngan lelbilh daril satu waki ll: tildak mungkiln melmbagil satu kursi l telrpillilh untuk 

satu kelselmpatan se lcara proporsilonal. Dil belbelrapa nelgara, se lpelrtil Ilsraell dan 

Bellanda, selluruh nelgara me lrupakan satu daelrah pelmillilhan be lrwakill majelmuk. 

Dil nelgara-nelgara lailn, milsalnya Argelntilna atau Portugal, dae lrah-daelrah 

pelmillilhan dildasarkan pada provilnsil, se ldangkan I lndonelsila melneltapkan ukuran-

ukuran yang dilpelrbolelhkan bagil daelrah pelmillilhan dan tugas pe lneltapan iltu 

dilselrahkan kelpada lelmbaga pelnyellelnggara pelmillunya.68 

Melnggunakan contoh yang sama delngan si lstelm dilstrilk, maril kilta 

pelrtilmbangkan skelnarilo hilpoteltils daril willayah telrtelntu yang dilhunil olelh 

100.000 ilndilvildu, dil mana tilga partail poliltilk yang belrbelda belrsailng untuk total 

10 kursil dil dalam parlelmeln. Willayah ilnil telrdilril daril 10 dilstrilk telrpilsah. Dalam 

kontelks silstelm dilstrilk, masilng-masilng dilstrilk belrhak untuk melngklailm satu 

kursil daril kelselluruhan 10 kursil yang dilpelrelbutkan.  

Willayah yang dapat belrbelntuk kelsatuan admilnilstratilf (milsalnya 

provilnsil) dilanggap selbagail kelsatuan yang melmillilkil 10 kursil selcara kelselluruhan 

jilka silstelm proporsilonal diltelrapkan. Jumlah suara yang diltelrilma seltilap partai l 

selcara nasilonal melnelntukan jumlah kursil yang dilmillilkilnya dil parlelmeln. 

Delngan kata lailn, partail A, yang melmillilkil 60% suara dil willayah telrselbut, akan 

 
68 Reynolds et al., Desain Sistem Pemilu: Buku Panduan Baru International IDEA, h. 67. 
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melnelrilma elnam kursil dalam parlelmeln; partail B, yang melmillilkil 30% suara, akan 

melnelrilma tilga kursil, dan partail C, yang melmillilkil 10% suara, akan melnelrilma 

satu kursil.69 

a. Keluntungan Silstelm Proporsi lonal:70 

1. Silstelm proporsilonal dilanggap relprelselntatilf karelna jumlah 

kursil partail dalam parlelmeln selsuail delngan jumlah suara 

masyarakat yang dilbelrilkan dalam pelmillilhan umum. 

2. Silstelm proporsilonal dilanggap lelbilh elgaliltarilan karelna 

tildak ada dilstorsil kelselnjangan antara jumlah kursil dalam 

parlelmeln dan suara nasilonal—dan tildak ada suara yang 

hillang atau telrbuang. Akilbatnya, seltilap golongan 

masyarakat, telrmasuk yang palilng kelcill, melmillilki l 

kelselmpatan untuk melmillilh anggota parlelmeln melrelka 

selndilril. Selbagilan belsar masyarakat tildak melmillilkil rasa 

keladillan. 

b. Kellelmahan Si lstelm Proporsilonal:71 

1. Kurang melndorong partail untuk belrilntelgrasil satu sama lailn, 

malah celndelrung melmpelrtajam pelrbeldaan dil antara melrelka. 

Belrtambahnya jumlah partail dapat melnghambat prosels 

ilntelgrasil dil antara belrbagail golongan dil masyarakat yang 

 
69 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 463. 
70 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 470. 
71 Miriam, Dasar - Dasar Ilmu Politik, h. 471. 
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pluralils. Hal ilnil melmbuat lelbilh mudah bagil partail baru yang 

pluralils untuk belrpelcah dan belrdilril selndilril. 

2. Silstelm ilnil melmbelril keldudukan kuat kelpada pilmpilnan partai l 

untuk melmillilh wakill melrelka dil parlelmeln mellaluil Stellse ll 

Daftar (Lilst Systelm) karelna pelran partail lelbilh pelntilng 

darilpada kelprilbadilan wakill rakyat. Akilbatnya, wakill rakyat 

kurang elrat hubungannya delngan konstiltuelnnya, telrmasuk 

dalam hal akuntabilliltas. 

3. Sulilt bagil satu partail untuk melndapatkan mayoriltas di l 

parlelmeln karelna banyaknya partail yang belrsailng. Karelna 

silstelm pelmelrilntahan parlelmelntelr belrgantung pada koalilsi l, 

melmbuatnya sulilt untuk melmbangun pelmelrilntahan yang 

stabill. 

Ada dua silstelm proporsi lonal yang dilgunakan dil Ilndonelsila, yailtu: 

a. Silstelm Proporsi lonal Telrtutup (Closel-Lilst proportilonal 

relprelselntatilon) dilsilnil partail-partail pelselrta pelmillu melnunjukan 

daftar calon yang di lajukan, para pelmillilh cukup me lmillilh partai l. 

alokasil kursil partail dildasarkan pada daftar urut yang sudah ada. 

b. Silstelm Proporsi lonal Telrbuka (Opeln-Lilst Proportilonal 

Relprelselntatilon): para pelmillilh dilbelril otoriltas untuk me lnelntukan 

pillilhannya. Pe lmelnangnya dildasarkan atas calon yang me lmillilkil 

suara telrbanyak daril partailnya. 
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Dalam silstelm proporsi lonal, belbelrapa melkanilsmel dilgunakan untuk 

melmastilkan alokasil kursil dil antara partai l poliltilk. Selcara umum, me ltodologi l 

untuk melnghiltung suara dapat di lkatelgorilkan melnjadil dua pelnde lkatan belrbelda: 

telknilk kuota (quota) dan meltodel pelmbagil.72 

Untuk Majellils Tilnggil, Austrila, Bellgila, dan Delnmark melnggunakan 

telknilk kuota, atau suara silsa telrbelsar, untuk Majellils Relndah, Yunanil, Ilslandila, 

dan Iltalil. Varilan Harel dan Droop adalah yang palilng telrkelnal dalam telknilk 

kuota. Ada belbelrapa pelmbagil pelmillilh yang tildak teltap telrgantung pada jumlah 

pelmillilh, yang melrupakan cilril umum daril telknilk kuota.73 

Tabell belrilkut melnunjukkan pelnelrapan varilan Harel telrselbut. Kuota Hare l 

adalah 100.000 (suara) / 6 (kursil) = 16.667. Elmpat kontelstan (A, B, C, dan D) 

melmpelrelbutkan masilng-masilng suara dil seltilap daelrah pelmillilhan. Partail A, B, 

C, dan D masilng-masilng melnelrilma 42 rilbu suara, 31 rilbu suara, 15 rilbu suara, 

dan 12 rilbu suara, masilng-masilng delngan kuota Harel masilng-masilng 2 kursil.74 

Tabell IlIl.3 Alokasil Kursil Velrsil Kuota Harel

75 

Partai Suara 
Kuota 

Hare 

Kursi dari Kuota 

Penuh 

Kursi 

Sisa 

Total 

Kursi 

A 42.000 2,52 2 0 2 

B 31.000 1,86 1 1 2 

C 15.000 0,20 0 1 1 

D 12.000 0,22 0 1 1 

Total 100.000 6,00 3 3 6 

 
72 Arend Lijphart, Patterns of Democracy: Government Forms and Performance in Thirty-

Six Countries, Patterns of Democracy: Government Forms and Performance in Thirty-Six 

Countries, 2nd ed., vol. 30 (US: Yale University Press, 2012), h.153. 
73 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 50. 
74 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 51. 
75 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 51. 
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Pada Varilan Droop, jumlah pelmbagil pelmillilh dilpelrolelh delngan 

melmbagil jumlah suara yang sah delngan jumlah kursil yang dilpelrelbutkan dil 

seltilap daelrah pelmillilhan, atau DQ=v/(s+1), dil mana DQ adalah kuota Droop, v 

adalah jumlah suara yang sah selcara kelselluruhan, dan s adalah jumlah kursi l 

yang dilseldilakan untuk seltilap daelrah pelmillilhan.76 

Tabell dil bawah melnunjukkan contoh pelnggunaan Varilan Droop untuk 

melnghiltung pelrolelhan kursil seltilap partail. Dalam satu daelrah pelmillilhan, ada 100 

rilbu suara dan 6 kursil, selhilngga billangan pelmbagil pelmillilh harus dilhiltung 

delngan rumus Droop, yailtu 100.000 (suara)/(6 kursil+1) - 14.286. Partail A, B, 

C, dan D masilng-masilng melmillilkil kursil 3, 2, 1, 0.77 

Tabell IlI l.4 Alokasil Kursil Velrsil Kuota Droop 

Partai Suara 
Kuota 

Hare 

Kursi dari Kuota 

Penuh 

Kursi 

Sisa 

Total 

Kursi 

A 42.000 2,94 2 1 3 

B 31.000 2,17 2 0 2 

C 15.000 1,50 1 0 1 

D 12.000 0,84 0 0 0 

Total 100.000 7,00 5 1 6 

 

Varilan Droop lelbilh selnsiltilf telrhadap pelrolelhan partail kelcill darilpada 

Varilan Harel. 

 
76 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 52. 
77 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 52. 
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Thel Hilghelst Avelragel juga dilselbut pelrhiltungan rata-rata. Telknilk dilvilsor 

dilkailtkan delngan kellelmahan yang diltelmukan dalam telknilk kuota. Telknilk 

Dilvilsor ilnil melmillilkil banyak varilasil, selpelrtil halnya telknilk kuota. Billangan 

pelmbagil yang melmbeldakan tilap varilan. Telknilk ilnil melmillilkil Billangan Pelmbagi l 

(BP) yang teltap, yang tildak telrgantung pada jumlah pelnduduk, pelmillilh, atau 

pelrolelhan suara.78 

Varilan pelrtama adalah vari lan D’Hondt. Be lbelrapa ne lgara se lpelrti l 

Filnlandila, Ilsraell, Luxelmbourg, Bellanda, Portugils, Spanyol, dan Swilss 

melnggunakan varilan D'Hondt. Varilan ilnil dilbagil olelh angka utuh (1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, dan seltelrusnya), dan kelmudilan angka telrtilnggil dilpillilh. Kursil yang telrseldila 

akan dildilstrilbusilkan telrlelbilh dahulu kel willayah yang melmillilkil banyak 

pelnduduk.79 Illustrasil pelnghiltungan selbagailmana pada tabell belrilkut: 

Tabell I lIl.5 Alokasil Kursil Velrsil D’Hont 

Partai Suara 

Alokasi D’Hondt 
Total 

Kursi 
V/1 V/2 V/3 

A 42.000 42.000 (1) 21.000 (3) 14.000 (6) 3 

B 31.000 31.000 (2) 15.000 (4) 10.333 2 

C 15.000 15.000 (5) 7.500  1 

D 12.000 12.000    

Total 100.000    6 

 

 
78 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 52. 
79 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 53. 



46 

 

Varilan keldua adalah Sai lntel Laguel. Delnmark, Norwelgila, dan Sweldila 

melnggunakan varilan Sailntel Laguel. Billangan pelmbagil (BP) belrangka ganjill (1, 

3, 5, 7, 9, dan seltelrusnya) dilgunakan untuk melnelntukan varilabell ilnil, dan 

kelmudilan angka telrtilnggil dilpillilh. Partail yang melnelrilma suara telrbanyak akan 

melnelrilma kursil pelrtama.80 (lilhat Tabell IlIl.6) 

Jilka dilbandilngkan varilan D'Hondt dan Sailntel Laguel, telrlilhat bahwa 

varilan Sailntel Laguel lelbilh selnsiltilf telrhadap partail delngan pelrolelhan suara yang 

lelbilh kelcill, selmelntara varilan D'Hondt melmillilkil tilngkat dilsproporsilonaliltas 

yang lelbilh tilnggil belrdasarkan jumlah suara yang dilbelrilkan. 

Tabell IlIl.6 Alokasil Kursil Velrsil Modilfilkasil Sailntel Laguel 

Partai Suara 

Alokasi D’Hondt 
Total 

Kursi 
V/1 V/3 V/5 

A 42.000 42.000 (1) 14.000 (4) 8.400 2 

B 31.000 31.000 (2) 10.333 (6) 6.200 2 

C 15.000 15.000 (3) 5.000  1 

D 12.000 12.000 (5) 4.000  1 

Total 100.000    6 

 

D. Fiqih Siyasah 

Filqilh Silyasah, melnurut Syelilkh Wahbah Al Zuhaillil, adalah kalilmat majelmuk 

atau tarkilb ildhafil yang telrdilril daril dua kata: "filqilh" dan "al-silyasil."81 Kata "filqilh" 

 
80 Pamungkas, Perihal Pemilu, h. 54. 
81 Wahbah Al-Zuhaili, Ush Al-Fiqhi Al-Islami, vol. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), h.18. 
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belrasal daril tashrilfan kata "faqilha-yafqahu-filqhan", yang belrartil "faham".82 Dalam 

filqilh, pelmahaman yang melndalam dan akurat dilpelrlukan untuk melmahamil tujuan 

tilndakan dan ucapan telrtelntu. Melnurut ulama ushul, filqilh adalah illmu yang 

melnjellaskan selcara melndalam hukum-hukum amalilah syara' belrdasarkan dalill-

dalillnya.83 

Melnurut kiltab munjild, "silyasah" belrasal daril kata sāsa, dan melmillilkil arti l 

melngatur, melngurus, dan melmelrilntah.84 Sellailn iltu, silyasah dapat belrartil poliltilk, 

pelmelrilntahan, atau melnuntut kelbiljaksanaan. Lelbilh silngkat Abdul Wahhab Khallaf 

melngelmukakan bahwa silyasah adalah melngatur selpelrtil dalam kata to govelrn, to 

lelad.85 Delngan kata lailn, silyasah belrartil melngatur, melngurus, dan melmbuat 

kelbiljaksanaan atas selsuatu yang belrsilfat poliltils untuk melncapail suatu tujuan. 

Belrilkut belbelrapa pandangan ahli l telrkailt filqilh silyasah atau silyasah 

syar’ilyyah: 

1. Ilmam al-Bujailrilmil: Melmpelrbailkil masalah rakyat dan melngatur melrelka 

selhilngga melrelka taat kelpada pelmelrilntah.86 

2. Kelmelntelrilan Wakaf Kuwailt: Kelhildupan manusila dilpelrbailkil delngan 

melnawarkan cara untuk melngatasil masalah melrelka dan melnyellamatkan 

melrelka saat ilnil dan dil masa delpan.87 

 
82 Al-Zuhaili, Ush Al-Fiqhi Al-Islami, 1:h.19. 
83 Al-Zuhaili, Ush Al-Fiqhi Al-Islami, 1:h. 19. 
84 Louwis Ma’luf Al-Yassu’i, Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 

1986), h. 362. 
85 Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar’iyyah (Kairo: Dar Al-Anshar, 1977), h.4. 
86 Sulaiman al Bujairami, Hasyiyah Al Bujairami Ala Syarh Minhaj Al Thullab, vol. 2 

(Beirut: Dar al Fikr, 1995), h. 178. 
87 Wuzarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah bi Al-Kuwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah 

Al-Kuwaitiyah, vol. 25 (Kuwait: Wuzarat al-Awqaf al-Kuwaitiyyah, 1980), h. 295. 
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3. Ilmam Ilbn ‘Abildiln: Maslahah bagil manusila delngan melnunjukkan jalan 

kelsellamatan, bailk dil dunila maupun dil akhilrat. Nabil adalah rujukan 

dalam poliltilk, bailk selcara lahilr maupun batiln. Silyasah belrasal dari l 

sultan (pelmelrilntah), bukan daril orang lailn. Selmelntara iltu, daril ulama 

selbagail pelwarils Nabil, bukan daril orang yang melmillilkil kelkuasaan, 

poliltilk belrasal.88 

4. Abdul Wahab Khalaf: Silyasah syar’ilyah adalah pelngellolaan masalah 

umum bagil nelgara belrnuansa Ilslam yang melnjamiln telrelalilsasilnya 

kelmaslahatan dan telrhilndar daril kelmudaratan delngan tildak mellanggar 

keltelntuan syarilat dan prilnsilp-prilnsilp syarilat yang umum, melskilpun 

tildak selsuail delngan pelndapat para ilmam mujtahild. 

5. Abdur Rahman Taj: Silyasah syar’ilyah adalah hukum yang melngatur 

kelpelntilngan nelgara dan melngorganilsasilkan urusan masyarakat delngan 

cara yang seljalan delngan jilwa syarilat dan selsuail delngan dasar-dasar 

unilvelrsal (kullil) untuk melncapail tujuan masyarakat. Ilnil juga diltujukan 

untuk nash-nash tafshillil yang juz'il yang diltelmukan dalam al-Qur'an dan 

Sunnah.89 

E. Objek Kajian Fiqih Siyasah 

Melnurut Abdul Wahhab Khallaf, objelk filqilh silyasah adalah melmbuat 

undang - undang dan pelraturan untuk melngurus nelgara selsuail delngan prilnsilp 

 
88 Ibn ‘Abidin, Roddul Mukhtar Ala Ad-Durrul Mukhtar, vol. 3 (Beirut: Dar Ihya` al-Turats 

al-‘Arabî, 1987), h. 147. 
89 Miskari Miskari, “Politik Hukum Islam Dan Maqasid Al-Syariah,” Al Imarah : Jurnal 

Pemerintahan Dan Politik Islam 4, no. 1 (August 20, 2019): h. 67, accessed September 21, 2023, 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/alimarah/article/view/2168. 
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agama.90 Melnurut Hasbil Ash Shilddilelqy adalah Pelkelrjaan mukallaf dan selgala 

urusan admilnilstrasil delngan jilwa syarilah yang tildak dildasarkan pada dalill telrtelntu 

tildak belrbelda delngan syarilah ‘ammah.91 Melnurut Ilbn Tailmilyah objelk bildang Filqilh 

silyasah dildasarkan pada Surat An-Nilsa/4:58-59: 

تحَْكُمُوْا  انَْ  النَّاسِ  بيَْنَ  حَكَمْتمُْ  وَاذَِا  اهَْلِهَاِۙ  اِلٰٰٓى  الْْمَٰنٰتِ  تؤَُدُّوا  انَْ  يأَمُْرُكُمْ   َ اللّٰه اِنَّ   ۞  
َ كَانَ  ا يعَِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه َ نعِِمَّ  ( 4:٥8سَمِيْعاًۢ بَصِيْرًا )النساۤء/باِلْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

58.  “Selsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampailkan amanah kelpada 

pelmillilknya. Apabilla kamu melneltapkan hukum dil antara manusila, 

helndaklah kamu teltapkan selcara adill. Selsungguhnya Allah melmbelri l 

pelngajaran yang palilng bailk kelpadamu. Selsungguhnya Allah Maha 

Melndelngar lagil Maha Mellilhat.” (An-Nilsa/4:58)92 

تنَاَزَعْتُ  فاَِنْ  مِنْكُمْْۚ  وَاوُلِى الْْمَْرِ  سُوْلَ  وَاطَِيْعوُا الرَّ  َ ا اطَِيْعوُا اللّٰه اٰمَنوُْٰٓ الَّذِيْنَ  مْ فيِْ  يٰٰٓايَُّهَا 
احَْسَنُ   شَيْء   خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيَوْمِ الْْٰ سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه ِ وَالرَّ وْهُ اِلىَ اللّٰه   فرَُدُّ

 ( 4:٥9تأَوِْيْلًً ࣖ)النساۤء/

59. “Wahail orang-orang yang belrilman, taatillah Allah dan taatillah Rasul 

(Nabil Muhammad) selrta ulill amril (pelmelgang kelkuasaan) dil antara kamu. 

Jilka kamu belrbelda pelndapat telntang selsuatu, kelmbalilkanlah kelpada Allah 

(Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jilka kamu belrilman kelpada Allah dan hari l 

Akhilr. Yang delmilkilan iltu lelbilh bailk (bagilmu) dan lelbilh bagus akilbatnya (di l 

dunila dan dil akhilrat).” (An-Nilsa/4:59)93 

Ayat 58 belrbilcara telntang melrelka yang melmelgang kelkuasaan, yailtu 

pelmelrilntah, yang harus mellaksanakan janjil dan melneltapkan hukum yang adill. 

Selmelntara iltu, ayat 59 melmbahas hubungan antara pelnguasa dan rakyat, bailk 

 
90 Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar’iyyah, h. 5; dalam J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah : 

Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, 1st ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 27. 
91 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Siyasah Syar’iyyah (Yogyakarta: Madah, n.d.), h. 28; 

dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 30. 
92 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 118. 
93 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 118. 
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milliltelr maupun non-milliltelr. Orang harus melnaatil Allah dan Rasul-Nya dan 

melmatuhil pelmelrilntah.94 

Ulama belrbelda pelndapat telntang apa yang harus dilbahas dalam filqi lh 

silyasah. Pelrbeldaan ilnil tildak telrlalu prilnsilp karelna hanya masalah telknilks Di l 

antaranya: 

1. Al-Mawardil : Filqilh Silyasah adalah studil telntang kelbiljaksanaan 

pelmelrilntah melngelnail pelraturan pelrundang - undangan (silyasah 

dusturilyah), elkonomil dan moneltelr (silyasah malilyah), pelradillan 

(silyasah qadhailyah), hukum pelrang (silyasah harbilyah), dan 

admilnilstrasil nelgara (silyasah ildarilyah).95 

2. Ilbnu Taymilyah : Ada elmpat subjelk studil filqilh silyasah: pelradillan, 

admilnilstrasil nelgara, keluangan, dan hubungan ilntelrnasilonal.96 

3. Hasbil al-Shilddilelqy : Telrdapat dellapan topilk studil filqilh silyasah, yailtu: 

silyasah dusturilyah (poliltilk pelrundang - undangan), silyasah tasyril’ilyyah 

(poliltilk hukum), silyasah qadhailyah (poliltilk pelradillan), silyasah malilyah 

(poliltilk elkonomil), silyasah ildarilyah (poliltilk admilnilstrasil), silyasah 

dawlilyah (poliltilk hubungan ilntelrnasilonal), silyasah tanfilzilyah (polilti lk 

pellaksanaan pelrundang - undangan), dan silyasah harbilyah (polilti lk 

pelpelrangan).97 

 
94 Ibn Taimiyah, Al-Siyasah Al-Syar’iyat Fi Islah Al-Ra’i Wa Al-Ra’iyat (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Arabiyat, 1966), h. 4; dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 

31. 
95 Imam Al-Mawardi, Ahkam Sulthaniyah Sistem Pemerintahan Khilafah Islam, trans. 

Khalifurrahman Fath and Fathurrahman (Jakarta: Qisthi Press, 2014). 
96 Taimiyah, Al-Siyasah Al-Syar’iyat Fi Islah Al-Ra’i Wa Al-Ra’iyat. 
97 Ash-Shiddieqy, Pengantar Siyasah Syar’iyyah. 
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4. Abdul Wahab Khallaf: Objelk filqilh silyasah telrbatas pada tilga hal: filqilh 

dusturilyah (pelrundang - undangan), filqilh dawlilyah (hubungan 

ilntelrnasilonal), dan filqilh malilyah (keluangan nelgara).98 

Selcara garils belsar, subjelk pelnelliltilan filqilh silyasah adalah: 1. Pelraturan dan 

pelrundang - undangan nelgara selbagail peldoman dan landasan illahil untuk 

melwujudkan kelmaslahatan umat. 2. Pelngorganilsasilan dan pelngaturan untuk 

melwujudkan hubungan yang bailk antara rakyat dan pelnguasa selrta hak dan 

kelwajilban masilng-masilng untuk melncapail tujuan nelgara. 

Obyelk kajilan Filqilh Silyasah yang dilusulkan olelh Abdul Wahab Khallaf 

tampaknya lelbilh seldelrhana daril belbelrapa urailan illmuan dil atas: 1. Poliltilk 

pelrundang - undangan (silyasah dusturilyah), yang melncakup studil telntang 

pelneltapan hukum olelh lelmbaga lelgilslatilf, pelradillan olelh lelmbaga yudilkatilf, dan 

admilnilstrasil pelmelrilntahan olelh bilrokrasil atau elkselkutilf; 2. Poliltilk luar nelgelri l 

(silyasah dawlilyah), yang melncakup studil hubungan pelrdata antar warga nelgara 

muslilm dan warga nelgara non-muslilm; 3. Poliltilk keluangan dan moneltelr (silyasah 

malilyah), yang melncakup sumbelr-sumbelr keluangan Nelgara, pos-pos pelngelluaran 

dan bellanja Nelgara, pelrdagangan ilntelrnasilonal, pajak, dan pelrbankan, selrta 

kelpelntilngan dan hak-hak publilk. 

F. Metode Pembahasan Fiqih Siyasah 

Meltodel pelmbahasan Filqilh silyasah adalah pelndelkatan yang dilgunakan 

untuk melnganalilsils dan melmahamil hukum-hukum Ilslam yang telrkailt delngan 

pelmelrilntahan dan tata kellola nelgara. 

 
98 Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar’iyyah. 
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Ada belbelrapa meltodel yang dapat dilgunakan dalam pelmbahasan Filqilh 

silyasah, antara lailn: 

1. Qilyas (Analogil) 

Qilyas adalah salah satu meltodel atau prilnsilp hukum dalam filqh 

(hukum Ilslam) yang dilgunakan untuk melnelmukan hukum syarilah 

(hukum Ilslam) bagil siltuasil atau pelrilstilwa baru yang tildak selcara 

langsung dilatur dalam sumbelr-sumbelr utama hukum Ilslam, yailtu Al-

Qur'an dan hadils (ucapan, pelrbuatan, atau pelrseltujuan Nabi l 

Muhammad).99 

Dalam kontelks hukum Ilslam, Qilyas melrujuk pada meltode l 

analogil atau pelrbandilngan, dil mana hukum yang sudah ada untuk siltuasi l 

yang selrupa diltelrapkan pada siltuasil baru yang bellum dilatur selcara 

langsung. Dalam mellakukan Qilyas, para ulama (ahlil hukum Ilslam) 

melncaril kelsamaan antara siltuasil yang tildak dilatur delngan siltuasil yang 

tellah dilatur dalam Al-Qur'an dan hadils, bailk dalam prilnsilp-prilnsilp 

maupun tujuan hukumnya. Jilka diltelmukan kelsamaan yang cukup kuat, 

hukum yang belrlaku untuk siltuasil yang tellah dilatur dapat diltelrapkan 

pada siltuasil baru telrselbut. 

Qilyas melrupakan salah satu daril elmpat sumbelr hukum Ilslam 

yang dilselpakatil dalam mazhab elmpat (Hanafil, Malilkil, Syafil'il, dan 

Hanbalil). Sumbelr-sumbelr hukum Ilslam yang lailn adalah Al-Qur'an, 

 
99 Abdul Wahhab Khallaf, ’Ilm Ushul Al-Fiqh (Kuwait: Dar al-Kuwait, 1968), h. 52. 
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hadils, dan iljtilhad (upaya ilntelrpreltasil hukum belrdasarkan dalill-dalill yang 

ada). 

Pelnelrapan Qilyas harus dillakukan delngan hatil-hatil dan 

belrdasarkan pelngeltahuan yang melndalam telntang prilnsilp-prilnsilp 

hukum Ilslam. Olelh karelna iltu, para ahlil hukum Ilslam melmailnkan pelran 

pelntilng dalam melnggunakan meltodel Qilyas untuk melmastilkan keladillan 

dan kelpatuhan telrhadap prilnsilp-prilnsilp hukum syarilah. 

2. Ilstilhsan (Melmandang Lelbilh Bailk) 

Meltodel ilnil melngacu pada pelnalaran analogil untuk melncapai l 

kelputusan hukum dalam kontelks poliltilk. Prilnsilp-prilnsilp hukum Ilslam 

yang ada diltelrapkan pada siltuasil yang selrupa dalam poliltilk dan 

pelmelrilntahan.100 

3. Maqasild al-Sharilah (Tujuan Hukum) 

Meltodel ilnil belrfokus pada pelmahaman tujuan-tujuan dasar 

hukum Ilslam dan melncaril solusil yang selsuail delngan tujuan telrselbut. 

Dalam kontelks Filqilh silyasah, meltodel ilnil dilgunakan untuk melncapai l 

tujuan-tujuan poliltilk dan pelmelrilntahan yang dilkelhelndakil olelh syarilat. 

4. Maslahah Mursalah 

Maslahah Mursalah adalah selbuah meltodel dalam filqh Ilslam 

yang melrujuk pada kelpelntilngan umum atau kelbailkan masyarakat yang 

dilakuil dan diltelrilma olelh hukum Ilslam, melskilpun tildak ada dasar hukum 

 
100 Lihat Khallaf, ’Ilm Ushul Al-Fiqh, h. 60. 
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yang spelsilfilk dalam Al-Qur'an atau hadils yang melngaturnya selcara 

langsung.101 Konselp ilnil melmungkilnkan adanya ilntelrpreltasil dan 

pelnillailan belrdasarkan kontelks zaman dan telmpat telrtelntu. 

Dalam ilstillah harfilah, "maslahah" belrartil "kelmaslahatan" atau 

"kelbailkan", seldangkan "mursalah" belrartil "telrputus" atau "tildak 

langsung". Jadil, maslahah mursalah melngacu pada kelbailkan umum 

yang tildak melmillilkil dasar hukum yang spelsilfilk, namun dilanggap 

rellelvan dan pelntilng dalam melncapail kelmaslahatan masyarakat. 

Meltodel ilnil melmillilkil ruang lilngkup yang luas dan dapat 

diltelrapkan dalam belrbagail siltuasil yang belrbelda. Belbelrapa contoh 

maslahah mursalah yang selrilng dilbahas mellilputil hal-hal selpelrti l 

pelrlunya mellilndungil lilngkungan, melmpromosilkan kelseljahtelraan sosilal, 

melnghormatil hak asasil manusila, dan melngelmbangkan elkonomil yang 

adill. Prilnsilp maslahah mursalah dapat dilgunakan olelh para ulama dan 

celndelkilawan Ilslam untuk melnafsilrkan dan melmutuskan hukum-hukum 

Ilslam yang bellum melmillilkil keltelntuan khusus dalam sumbelr-sumbelr 

hukum utama. 

Pelntilng untuk dilcatat bahwa pelndelkatan dan meltodel dalam pelmbahasan 

Filqilh silyasah dapat belragam telrgantung pada pelrspelktilf dan ilntelrpreltasil ilndilvildu. 

Belrbagail selkolah pelmilkilran dalam Ilslam melmillilkil pelndelkatan yang belrbelda-belda 

telrkailt delngan Filqilh silyasah. Olelh karelna iltu, dilskusil dan pelmahaman yang 

 
101 Lihat Khallaf, ’Ilm Ushul Al-Fiqh, h. 84. 
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melndalam telntang telks-telks dan sumbelr-sumbelr hukum Ilslam dilpelrlukan untuk 

melnghasillkan pelmbahasan yang komprelhelnsilf dan akurat dalam Filqilh silyasah. 

G. Prinsip Fiqih Siyasah 

Prilnsilp-prilnsilp Filqilh Silyasah melngacu pada pelndelkatan yang 

melngilntelgrasilkan prilnsilp-prilnsilp filqh delngan konselp-konselp Silyasah. Belrilkut 

adalah belbelrapa prilnsilp pelntilng dalam Filqilh Silyasah:102 

1. Al-Willayah al-Tashril'ilyyah: Prilnsilp ilnil melnyatakan bahwa otoriltas 

lelgilslatilf telrtilnggil belrada pada Allah SWT, dan hukum-hukum yang 

dilteltapkan harus selsuail delngan ajaran Ilslam. Dalam kontelks silyasah 

dusturilyah, prilnsilp ilnil melnunjukkan bahwa konstiltusil dan kelbiljakan 

publilk harus belrlandaskan pada nillail-nillail Ilslam. 

2. Keladillan dan Kelpelmilmpilnan: Prilnsilp ilnil melnelkankan pelntilngnya 

keladillan dalam pelngaturan sosilal, elkonomil, dan poliltilk. Pelmelrilntah 

dilharapkan melnjalankan tugasnya delngan adill dan melmastilkan 

pelrlilndungan hak-hak ilndilvildu selrta kelpelntilngan umum. 

Kelpelmilmpilnan yang adill dan belrtanggung jawab juga diltelkankan dalam 

prilnsilp ilnil. 

3. Syura: Prilnsilp syura melnelkankan pelntilngnya musyawarah dan 

konsultasil dalam pelngambillan kelputusan poliltilk. Prilnsilp ilni l 

melnggarilsbawahil pelntilngnya partilsilpasil masyarakat dalam prosels 

pelngambillan kelputusan dan pelmbelntukan kelbiljakan publilk. 

 
102 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah : Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, Cet. 1. 

(Jakarta: Kencana, 2014), h. 157-158. 
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4. Maqasild al-Sharil'ah: Prilnsilp ilnil belrkailtan delngan melncapail tujuan-

tujuan maqasild  al-sharil'ah, yailtu melnjaga kelpelntilngan umat manusila, 

selpelrtil agama, jilwa, akal, kelturunan, dan harta belnda. Konstiltusil dan 

kelbiljakan publilk harus dilarahkan untuk melncapail tujuan-tujuan telrselbut 

dan melmelnuhil kelbutuhan masyarakat. 

5. Akal dan Maslahah: Prilnsilp ilnil melnelkankan pelntilngnya melnggunakan 

akal dan pelrtilmbangan maslahah dalam pelmbelntukan kelbiljakan publilk. 

Kelputusan poliltilk harus dildasarkan pada pelrtilmbangan rasilonal dan 

melmpelrtilmbangkan manfaat dan kelrugilan yang mungkiln tilmbul bagi l 

masyarakat. 

6. Hilfz al-Maslaha: Prilnsilp ilnil belrartil melnjaga, mellilndungil, dan 

melmpromosilkan kelmaslahatan umum. Konstiltusil dan kelbiljakan publilk 

harus dilarahkan untuk mellilndungil dan melmajukan kelseljahtelraan 

masyarakat selrta mellilndungil hak-hak ilndilvildu. 

7. Ummah: Prilnsilp ilnil melnelkankan pelntilngnya pelrsatuan dan solildariltas 

umat Ilslam. Konstiltusil dan kelbiljakan publilk harus melmpelrhatilkan 

kelpelntilngan dan kelbutuhan umat Ilslam selrta melngupayakan keladillan 

dan kelselilmbangan dalam hubungan antara komuniltas Muslilm dan non-

Muslilm. 

Prilnsilp-prilnsilp Filqilh Silyasah belrsumbelr daril Al-Quran dan Sunnah, selrta 

pelndapat para ulama. Belbelrapa prilnsilp utama Filqilh Silyasah antara lailn pelntilngnya 

keladillan, konsultasil, dan suprelmasil hukum. Prilnsilp-prilnsilp Filqilh Silyasah 

diltelrapkan dalam belrbagail bildang pelmelrilntahan, telrmasuk pelmillilhan dan pelrillaku 
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pelnguasa, pelnyellelnggaraan pelradillan, dan pelrlilndungan hak asasil manusila. Belrilkut 

prilnsilp-prilnsilp filqh silyasah yang tellah dil delrilvasil daril Al-Qur’an dan Sunnah: 

1. Prinsip dari Qur’an103 

1. Keldudukan Manusila dil atas Bumil 

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ  ىِٕكَةِ انِ ِيْ جَاعِلٌ فىِ الْْرَْضِ خَلِيْفَةً ۗ قاَلوُْٰٓ
ۤ
وَاذِْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ

سُ لكََ ۗ قاَلَ انِ يِْٰٓ اعَْلمَُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ  مَاۤءَْۚ وَنحَْنُ نسَُب ِحُ بحَِمْدِكَ وَنقُدَ ِ  فيِْهَا وَيَسْفِكُ الد ِ
٣٠   

30.  “(Ilngatlah) keltilka Tuhanmu belrfilrman kelpada para malailkat, “Aku 

helndak melnjadilkan khalilfah) dil bumil.” Melrelka belrkata, “Apakah 

Elngkau helndak melnjadilkan orang yang melrusak dan melnumpahkan 

darah dil sana, seldangkan kamil belrtasbilh melmujil-Mu dan melnyucilkan 

nama-Mu?” Dila belrfilrman, “Selsungguhnya Aku melngeltahuil apa yang 

tildak kamu keltahuil.”” (Al-Baqarah/2:30)104 

لِحٰتِ ليََسْتخَْلِفنََّهُمْ فِى الْْرَْضِ كَمَا اسْتخَْلفََ   ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ وَعَمِلوُا الصه وَعَدَ اللّٰه
نْۢ بعَْدِ خَوْ  لنََّهُمْ م ِ نَنَّ لهَُمْ دِيْنهَُمُ الَّذِى ارْتضَٰى لهَُمْ وَليَبُدَ ِ مْناًۗ  فهِِمْ اَ الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِهِمْْۖ وَليَمَُك ِ
ىِٕكَ هُمُ الْفٰسِقوُْنَ 

ۤ
   ٥٥يعَْبدُُوْنَنيِْ لَْ يشُْرِكُوْنَ بيِْ شَيْـًٔاۗ وَمَنْ كَفرََ بَعْدَ ذٰلِكَ فاَوُلٰ

55.  “Allah tellah belrjanjil kelpada orang-orang yang belrilman dil antara 

kamu dan yang melngelrjakan kelbajilkan bahwa Dila sungguh akan 

melnjadilkan melrelka belrkuasa dil bumil selbagailmana Dila tellah 

melnjadilkan orang-orang selbellum melrelka belrkuasa; Dila sungguh akan 

melnelguhkan bagil melrelka agama yang tellah Dila rildail; dan Dila sungguh 

akan melngubah (keladaan) melrelka seltellah belrada dalam keltakutan 

melnjadil aman selntosa. Melrelka melnyelmbah-Ku delngan tildak 

melmpelrselkutukan-Ku delngan selsuatu apa pun. Silapa yang kufur 

seltellah (janjil) telrselbut, melrelka iltulah orang-orang fasilk.” (Al-

Nur/24:55)105 

َّبِعِ الْهَوٰى فيَضُِلَّكَ  ِ وَلَْ تتَ   يٰدَاوٗدُ انَِّا جَعَلْنٰكَ خَلِيْفَةً فىِ الْْرَْضِ فاَحْكُمْ بيَْنَ النَّاسِ باِلْحَق 
نسَُوْا شَدِيْدٌ بۢمَِا  عَذَابٌ  لهَُمْ   ِ اللّٰه سَبيِْلِ  عَنْ  يَضِلُّوْنَ  الَّذِيْنَ  ِ ۗاِنَّ  اللّٰه سَبيِْلِ  يَوْمَ    عَنْ 

   ٢٦الْحِسَابِ 

26. “(Allah belrfilrman,) “Wahail Daud, selsungguhnya Kami l 

melnjadilkanmu khalilfah (pelnguasa) dil bumil. Maka, belrillah kelputusan 

(pelrkara) dil antara manusila delngan hak dan janganlah melngilkutil hawa 

nafsu karelna akan melnyelsatkan elngkau daril jalan Allah. Selsungguhnya 

 
103 Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 5-17. 
104 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 6. 
105 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 508. 
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orang-orang yang selsat daril jalan Allah akan melndapat azab yang belrat, 

karelna melrelka mellupakan haril Pelrhiltungan.””(Sād/38:26) 106 

2. Prilnsilp Manusila Selbagail Umat yang Satu 

رِيْنَ وَمُنْذِرِيْنَ ْۖ وَانَْزَلَ مَعَهُمُ الْكِتٰبَ  نَ مُبَش ِ النَّبيِ ٖ  ُ احِدَةً ۗ فبَعََثَ اللّٰه وَّ ةً    كَانَ النَّاسُ امَُّ
ِ لِيحَْكُمَ بيَْنَ النَّاسِ فيِْمَا اخْتلََفوُْا فيِْهِ ۗ وَمَا اخْتلَفََ فيِْهِ الَِّْ الَّذِيْنَ اوُْ  توُْهُ مِنْۢ بعَْدِ باِلْحَق 

الْحَ  مِنَ  فيِْهِ  اخْتلََفوُْا  لِمَا  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ   ُ فهََدَى اللّٰه بيَْنهَُمْ ْۚ  بغَْياً ۢ  الْبيَ نِٰتُ  جَاۤءَتهُْمُ  ِ مَا  ق 
سْتقَِيْم   ُ يهَْدِيْ مَنْ يَّشَاۤءُ اِلٰى صِرَاط  مُّ    ٢١٣باِِذْنِهٖ ۗ وَاللّٰه

213.  “Manusila iltu (dahulunya) umat yang satu (dalam keltauhildan). 

(Seltellah tilmbul pelrsellilsilhan,) lalu Allah melngutus para nabil (untuk) 

melnyampailkan kabar gelmbilra dan pelrilngatan. Allah melnurunkan 

belrsama melrelka Kiltab yang melngandung kelbelnaran untuk melmbelri l 

kelputusan dil antara manusila telntang pelrkara yang melrelka 

pelrsellilsilhkan. Tildak ada yang belrsellilsilh telntangnya, kelcualil orang-

orang yang tellah dilbelril (Kiltab) seltellah buktil-buktil yang nyata sampai l 

kelpada melrelka, karelna keldelngkilan dil antara melrelka selndilril. Maka, 

delngan kelhelndak-Nya, Allah melmbelril peltunjuk kelpada melrelka yang 

belrilman telntang kelbelnaran yang melrelka pelrsellilsilhkan. Allah melmbelri l 

peltunjuk kelpada silapa yang Dila kelhelndakil kel jalan yang lurus 

(belrdasarkan kelsilapannya untuk melnelrilma peltunjuk).” (Al-

Baqarah/2:213) 107 

3. Prilnsilp Melnelgakkan Kelpastilan Hukum dan Keladillan 

َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاِۙ وَاذَِا   حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا ﴿۞ اِنَّ اللّٰه
َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بَصِيْرًا  ا يعَِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه َ نعِِمَّ  ( ٥8: 4﴾ )النساۤء/٥8باِلْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

58.  “Selsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampailkan amanah 

kelpada pelmillilknya. Apabilla kamu melneltapkan hukum dil antara 

manusila, helndaklah kamu teltapkan selcara adill. Selsungguhnya Allah 

melmbelril pelngajaran yang palilng bailk kelpadamu. Selsungguhnya Allah 

Maha Melndelngar lagil Maha Mellilhat.” (An-Nilsa'/4:58)108 

ِ وَلَوْ عَلٰٰٓى انَْفسُِكُمْ اوَِ الْوَا﴿۞   امِيْنَ باِلْقِسْطِ شُهَدَاۤءَ لِلّٰه لِدَيْنِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ
ى انَْ تعَْدِ  َّبعِوُا الْهَوٰٰٓ ُ اوَْلٰى بهِِمَاۗ فلًََ تتَ لوُْا ْۚ وَاِنْ  وَالْْقَْرَبيِْنَ ْۚ اِنْ يَّكُنْ غَنيًِّا اوَْ فَقِيْرًا فاَللّٰه

َ كَانَ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرًا  ا اوَْ تعُْرِضُوْا فاَِنَّ اللّٰه  ( ١٣٥:  4﴾ )النساۤء/١٣٥تلَْوٰٗٓ

135.  “Wahail orang-orang yang belrilman, jadillah kamu pelnelgak 

keladillan dan saksil karelna Allah, walaupun kelsaksilan iltu melmbelratkan 

dilrilmu selndilril, ilbu bapakmu, atau kelrabatmu. Jilka dila (yang dilbelratkan 

dalam kelsaksilan) kaya atau milskiln, Allah lelbilh layak tahu 

 
106 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 661. 
107 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 44. 
108 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 118. 
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(kelmaslahatan) kelduanya. Maka, janganlah kamu melngilkutil hawa 

nafsu karelna ilngiln melnyilmpang (daril kelbelnaran). Jilka kamu 

melmutarbalilkkan (kata-kata) atau belrpalilng (elnggan melnjadil saksil), 

selsungguhnya Allah Maha Telliltil telrhadap selgala apa yang kamu 

kelrjakan.” (An-Nilsa'/4:135)109 

الْكِتٰبَ   اِليَْكَ   ٰٓ انَْزَلْناَ لْخَاۤىِٕنيِْنَ ﴿انَِّآٰ  ل ِ تكَُنْ  ُ ۗوَلَْ  ارَٰىكَ اللّٰه بمَِآٰ  النَّاسِ  بيَْنَ  لِتحَْكُمَ   ِ باِلْحَق 
 ( ١٠٥: 4﴾ )النساۤء/١٠٥خَصِيْمًا ِۙ 

105.   “Selsungguhnya Kamil tellah melnurunkan Kiltab (Al-Qur’an) 

kelpadamu (Nabil Muhammad) delngan hak agar kamu melmutuskan 

(pelrkara) dil antara manusila delngan apa yang tellah Allah ajarkan 

kelpadamu. Janganlah elngkau melnjadil pelnelntang (orang yang tildak 

belrsalah) karelna (melmbella) para pelngkhilanat.” (An-Nilsa'/4:105)110 

4. Prilnsilp Kelpelmilmpilnan 

سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنَاَزَعْتُ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه مْ فِيْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ
خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ  ِ وَالْيَوْمِ الْْٰ سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه ِ وَالرَّ وْهُ اِلىَ اللّٰه احَْسَنُ  شَيْء  فرَُدُّ

 ( ٥9: 4) النساۤء/ ٥9تأَوِْيْلًً ࣖ 

59.  “Wahail orang-orang yang belrilman, taatillah Allah dan taatillah 

Rasul (Nabil Muhammad) selrta ululamril (pelmelgang kelkuasaan) di l 

antara kamu. Jilka kamu belrbelda pelndapat telntang selsuatu, 

kelmbalilkanlah kelpada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jilka 

kamu belrilman kelpada Allah dan haril Akhilr. Yang delmilkilan iltu lelbi lh 

bailk (bagilmu) dan lelbilh bagus akilbatnya (dil dunila dan dil akhilrat).” 

(An-Nilsa'/4:59)111 

َ وَاطَِيْعوُْنِ ْۚ   ا امَْرَ الْمُسْرِفِيْنَ ِۙ    ١٥٠فاَتَّقوُا اللّٰه الَّذِيْنَ يفُْسِدُوْنَ فىِ    ١٥١وَلَْ تطُِيْعوُْٰٓ
 ( ١٥٢- ١٥٠: ٢٦)الشعراۤء/  ١٥٢الْْرَْضِ وَلَْ يصُْلِحُوْنَ  

150.“Maka, belrtakwalah kelpada Allah dan taatlah kelpadaku.” 

151.“Janganlah melngilkutil pelrilntah orang-orang yang mellampaui l 

batas.” 

152.“(Melrelka) yang belrbuat kelrusakan dil bumil dan tildak mellakukan 

pelrbailkan.” (Asy-Syu'ara'/26:150-152)112 

 
109 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 134. 
110 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 128. 
111 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 118. 
112 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 535. 
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5. Prilnsilp Musyawarah 

ِ لِنْتَ لهَُمْ ْۚ وَلَوْ كُنْتَ   نَ اللّٰه وْا مِنْ حَوْلِكَ ْۖ فاَعْفُ  فبَمَِا رَحْمَة  م ِ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لَْنْفَضُّ
َ يحُِبُّ  ِ ۗ اِنَّ اللّٰه   عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الْْمَْرِْۚ فاَِذَا عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه

لِيْنَ   ( ١٥9: ٣)اٰل عمران/ ١٥9الْمُتوََك ِ

159.  “Maka, belrkat rahmat Allah elngkau (Nabil Muhammad) belrlaku 

lelmah lelmbut telrhadap melrelka. Selandailnya elngkau belrsilkap kelras dan 

belrhatil kasar, telntulah melrelka akan melnjauh daril selkiltarmu. Olelh 

karelna iltu, maafkanlah melrelka, mohonkanlah ampunan untuk melrelka, 

dan belrmusyawarahlah delngan melrelka dalam selgala urusan (pelntilng). 

Kelmudilan, apabilla elngkau tellah melmbulatkan telkad, belrtawakallah 

kelpada Allah. Selsungguhnya Allah melncilntail orang-orang yang 

belrtawakal.” (Alil 'Ilmran/3:159)113 

  
ࣖ
ترُْحَمُوْنَ لعََلَّكُمْ   َ اللّٰه وَاتَّقوُا  اخََوَيْكُمْ  بيَْنَ  فَاصَْلِحُوْا  اخِْوَةٌ  الْمُؤْمِنوُْنَ    ١٠انَِّمَا 

 ( ١٠: 49)الحجرٰت/

10.   “Selsungguhnya orang-orang mukmiln iltu belrsaudara, karelna iltu 

damailkanlah keldua saudaramu (yang belrtilkail) dan belrtakwalah kelpada 

Allah agar kamu dilrahmatil.” (Al-Hujurat/49:10) 

6. Prilnsilp Pelrsatuan dan Pelrsaudaraan 

ِ عَليَْكُمْ اِذْ كُنْتمُْ   قوُْا ْۖوَاذْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّٰه لَْ تفَرََّ ِ جَمِيْعاً وَّ اعَْدَاۤءً وَاعْتصَِمُوْا بحَِبْلِ اللّٰه
نَ النَّارِ فاَنَْقَ  ذكَُمْ  فاَلََّفَ بَيْنَ قلُوُْبكُِمْ فاَصَْبَحْتمُْ بنِعِْمَتِهٰٖٓ اخِْوَاناًْۚ وَكُنْتمُْ عَلٰى شَفاَ حُفْرَة  م ِ

ُ لكَُمْ اٰيٰتِهٖ لعََلَّكُمْ تهَْتدَُوْنَ  نْهَا ۗ كَذٰلِكَ يبُيَ ِنُ اللّٰه  (١٠٣: ٣)اٰل عمران/  ١٠٣م ِ

103.  “Belrpelgang telguhlah kamu selmuanya pada talil (agama) Allah, 

janganlah belrcelrail belrail, dan ilngatlah nilkmat Allah kelpadamu keltilka 

kamu dahulu belrmusuhan, lalu Allah melmpelrsatukan hatilmu selhilngga 

delngan karunila-Nya kamu melnjadil belrsaudara. (Ilngatlah pula keltilka 

iltu) kamu belrada dil telpil jurang nelraka, lalu Allah melnyellamatkan kamu 

daril sana. Delmilkilanlah Allah melnelrangkan ayat-ayat-Nya kelpadamu 

agar kamu melndapat peltunjuk.” (Alil 'Ilmran/3:103)114 

7. Prilnsilp Pelrsamaan 

خَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْ  احِدَة  وَّ نْ نَّفْس  وَّ هُمَا  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ م ِ
َ كَانَ  اِنَّ اللّٰه وَالْْرَْحَامَ ۗ  بِهٖ  الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ   َ وَاتَّقوُا اللّٰه نِسَاۤءً ْۚ   عَليَْكُمْ رِجَالًْ كَثيِْرًا وَّ

 ( ١: 4)النساۤء/ ١رَقيِْباً 

1.  “Wahail manusila, belrtakwalah kelpada Tuhanmu yang tellah 

melncilptakanmu daril dilril yang satu (Adam) dan Dila melncilptakan 

 
113 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 95. 
114 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 84. 
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darilnya pasangannya (Hawa). Daril kelduanya Allah 

melmpelrkelmbangbilakkan lakil-lakil dan pelrelmpuan yang banyak. 

Belrtakwalah kelpada Allah yang delngan nama-Nya kamu salilng 

melmilnta dan (pellilharalah) hubungan kelkelluargaan. Selsungguhnya 

Allah sellalu melnjaga dan melngawasilmu.” (An-Nilsa'/4:1)115 

8. Prilnsilp Hildup Belrteltangga/ Hubungan antar Nelgara 

ا امَْوَالهَُمْ اِلٰٰٓى امَْ  وَالِكُمْ ۗ وَاٰتوُا الْيتَٰمٰىٰٓ امَْوَالهَُمْ وَلَْ تتَبَدََّلوُا الْخَبيِْثَ باِلطَّي ِبِ ْۖ وَلَْ تأَكُْلوُْٰٓ
 ( ٢: 4)النساۤء/ ٢انَِّهٗ كَانَ حُوْباً كَبيِْرًا 

2. “Belrilkanlah kelpada anak-anak yatilm (yang sudah delwasa) harta 

melrelka. Janganlah kamu melnukar yang bailk delngan yang buruk dan 

janganlah kamu makan harta melrelka belrsama hartamu. Selsungguhnya 

(tilndakan melnukar dan melmakan) iltu adalah dosa yang belsar.” (An-

Nilsa'/4:2) 116 

9. Prilnsilp Tolong Melnolong dan Melmbella yang Lelmah 

 َ َ ۗاِنَّ اللّٰه ثمِْ وَالْعدُْوَانِ ْۖوَاتَّقوُا اللّٰه  ...وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىْۖ وَلَْ تعََاوَنوُْا عَلىَ الِْْ
 ( ٢: ٥)الماۤئدة/ ٢شَدِيْدُ الْعِقاَبِ 

2. “...Tolong-melnolonglah kamu dalam (melngelrjakan) kelbajilkan dan 

takwa, dan jangan tolong-melnolong dalam belrbuat dosa dan 

pelrmusuhan. Belrtakwalah kelpada Allah, selsungguhnya Allah sangat 

belrat silksaan-Nya.” (Al-Maildah/5:2)117 

يَّتيِْمًا ذَا   ١4اوَْ اطِْعاَمٌ فيِْ يَوْم  ذِيْ مَسْغبََة ِۙ    ١٣فكَُّ رَقبََة ِۙ    ١٢ادَْرٰىكَ مَا الْعَقبََةُ ۗ  وَمَآٰ  
 ( ١٦- ١٢:  9٠)البلد/ ١٦اوَْ مِسْكِيْناً ذَا مَترَْبَة ۗ  ١٥مَقْرَبَة ِۙ 

12.  “Tahukah kamu apakah jalan yang melndakil dan sukar iltu?” 

13.  “(Iltulah upaya) mellelpaskan pelrbudakan” 

14.  “atau melmbelril makan pada haril telrjadil kellaparan” 

15.  “(kelpada) anak yatilm yang melmillilkil hubungan kelkelrabatan” 

16.  “atau orang milskiln yang sangat melmbutuhkan.” 

(Al-Balad/90:12-16)118 

10. Prilnsilp Pelrdamailan dan Pelpelrangan/ Hubungan Ilntelrnasilonal 

تكَْفرُُوْنَ كَمَا كَفرَُوْا فتَكَُوْنوُْنَ سَوَاۤءً فلًََ تتََّخِذوُْا مِنْهُمْ اوَْلِياَۤءَ حَتهى يهَُاجِرُوْا    لَوْ وَدُّوْا  
ِ ۗ فَاِنْ توََلَّوْا فخَُذوُْهُمْ وَاقْتلُوُْهُمْ حَيْثُ وَجَدْتُّمُوْهُمْ ْۖ وَلَْ تتََّخِذُوْا مِنْهُمْ  وَلِيًّا    فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه

لَْ  يْثاَقٌ اوَْ جَاۤءُوْكُمْ حَصِرَتْ    89نَصِيْرًاِۙ    وَّ الَِّْ الَّذِيْنَ يَصِلوُْنَ اِلٰى قَوْم ۢ بَيْنكَُمْ وَبيَْنهَُمْ م ِ

 
115 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 104. 
116 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 104. 
117 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 144. 
118 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 896. 
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فَلَقاَتلَوُْ  عَليَْكُمْ  لسََلَّطَهُمْ   ُ شَاۤءَ اللّٰه وَلَوْ  قَوْمَهُمْ ۗ  يقُاَتِلوُْا  اوَْ  يُّقاَتِلوُْكُمْ  انَْ  كُمْ ْۚ  صُدُوْرُهُمْ 
ُ لكَُمْ عَليَْهِمْ سَبيِْلًً فاَِ   9٠  نِ اعْتزََلوُْكُمْ فَلمَْ يقُاَتِلوُْكُمْ وَالَْقَوْا اِليَْكُمُ السَّلمََ ِۙ فَمَا جَعَلَ اللّٰه

 ( 9٠-89: 4) النساۤء/

89.  “Melrelka sangat melngilngilnkan agar kamu mau melnjadil kufur 

selbagailmana melrelka tellah kufur selhilngga kamu sama (delngan melrelka). 

Janganlah kamu jadilkan silapa pun dil antara melrelka selbagail telman seltila 

selbellum melrelka belrpilndah pada jalan Allah. Jilka melrelka belrpalilng, 

tawan dan bunuhlah melrelka dil mana pun kamu telmukan melrelka. 

Janganlah kamu jadilkan selorang pun dil antara melrelka selbagail telman 

seltila dan jangan pula selbagail pelnolong.” 

90.  “Kelcualil, orang-orang yang melnjaliln hubungan delngan suatu kaum 

yang antara kamu dan kaum iltu ada pelrjanjilan (damail, melrelka jangan 

dilbunuh atau jangan diltawan). (Delmilkilan juga) orang-orang yang 

datang kelpadamu, seldangkan hatil melrelka belrat untuk melmelrangil kamu 

atau melmelrangil kaumnya. Selandailnya Allah melnghelndakil, nilscaya Di la 

belrilkan kelkuasaan kelpada melrelka untuk melnghadapil kamu selhilngga 

melrelka melmelrangilmu. Akan teltapil, jilka melrelka melmbilarkanmu (tildak 

melngganggumu), tildak melmelrangilmu, dan melnawarkan pelrdamailan 

kelpadamu (melnyelrah), Allah tildak melmbelril jalan bagilmu (untuk 

melnawan dan melmbunuh) melrelka. (An-Nilsa'/4:89-90)”119 

هُوَ خَيْرٌ لَّكُ  ى انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّ
مْ ْۚ وَعَسٰٰٓى  كُتِبَ عَليَْكُمُ الْقِتاَلُ وَهُوَ كُرْهٌ لَّكُمْ ْۚ وَعَسٰٰٓ

ُ يعَْلمَُ وَانَْتمُْ لَْ تعَْلمَُوْنَ ࣖ هُوَ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَاللّٰه  ( ٢١٦: ٢)البقرة/  ٢١٦انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ

216.  “Dilwajilbkan atasmu belrpelrang, padahal iltu kamu belncil. Bole lh 

jadil kamu melmbelncil selsuatu, padahal iltu bailk bagilmu dan bolelh jadi l 

kamu melnyukail selsuatu, padahal iltu buruk bagilmu. Allah melngeltahuil, 

seldangkan kamu tildak melngeltahuil.” (Al-Baqarah/2:216)120 

11. Prilnsilp Elkonomil dan Pelrdagangan 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاض   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ   ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الَِّْ اٰمَنوُْا لَْ تأَكُْلوُْٰٓ
َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا   ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلَْ تقَْتلُوُْٰٓ  ( ٢9: 4)النساۤء/ ٢9م ِ

29.  “Wahail orang-orang yang belrilman, janganlah kamu melmakan harta 

selsamamu delngan cara yang batill (tildak belnar), kelcualil belrupa 

pelrnilagaan atas dasar suka sama suka dil antara kamu. Janganlah kamu 

melmbunuh dilrilmu. Selsungguhnya Allah adalah Maha Pelnyayang 

kelpadamu.” (An-Nilsa'/4:29)121 

 
119 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 124. 
120 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 45. 
121 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 112. 
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سَلَفَۗ   مَا  فَلَهٗ  فَانْتهَٰى  ب ِهٖ  رَّ نْ  م ِ مَوْعِظَةٌ  جَاۤءَهٗ  فمََنْ  بٰواۗ  الر ِ مَ  وَحَرَّ الْبَيْعَ   ُ وَاحََلَّ اللّٰه
ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ ْۚ هُمْ فيِْهَا خٰلِدُوْنَ  

ۤ
ِ ۗ وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ :  ٢)البقرة/  ٢٧٥وَامَْرُهٰٗٓ اِلىَ اللّٰه

٢٧٥ ) 

275. “...Allah tellah melnghalalkan jual bellil dan melngharamkan rilba. 

Silapa pun yang tellah sampail kelpadanya pelrilngatan daril Tuhannya 

(melnyangkut rilba), lalu dila belrhelntil selhilngga apa yang tellah 

dilpelrolelhnya dahulu melnjadil millilknya dan urusannya (telrselrah) kelpada 

Allah. Silapa yang melngulangil (transaksil rilba), melrelka iltulah pelnghuni l 

nelraka. Melrelka kelkal dil dalamnya.” (Al-Baqarah/2:275)122 

12. Prilnsilp Admilnilstrasil dalam Pelrilkatan/ Muamalah 

كَاتِبٌۢ  يٰٰٓايَُّهَا   بَّيْنَكُمْ  وَلْيَكْتبُْ  فاَكْتبُوُْهُۗ  ى  سَمًّ مُّ اجََل   ى 
اِلٰٰٓ بدَِيْن   تدََاينَْتمُْ  اذَِا  ا  اٰمَنوُْٰٓ الَّذِيْنَ 

الْحَقُّ  عَليَْهِ  الَّذِيْ  وَلْيمُْلِلِ  فَلْيكَْتبُْْۚ   ُ عَلَّمَهُ اللّٰه كَمَا  يَّكْتبَُ  انَْ  كَاتِبٌ  يأَبَْ  وَلَْ   باِلْعدَْلِْۖ 
َ رَبَّهٗ وَلَْ يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفاً اوَْ  وَلْيَ  تَّقِ اللّٰه

جَالِكُمْْۚ فاَِ  مْ  نْ لَّ لَْ يسَْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هُوَ فَلْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ باِلْعدَْلِۗ وَاسْتشَْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ ر ِ
رَ   اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فتَذُكَ ِ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ يكَُوْناَ رَجُليَْنِ فَرَجُلٌ وَّ
ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ   اءُ اذَِا مَا دُعُوْا ۗ وَلَْ تسَْـَٔمُوْٰٓ

احِْدٰىهُمَا الْْخُْرٰىۗ وَلَْ يأَبَْ الشُّهَدَۤ
ٰٓ انَْ تَ كَبيِْرً  ا اِلَّْ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادَةِ وَادَْنٰىٰٓ الََّْ ترَْتاَبوُْٰٓ كُوْنَ  ا اِلٰٰٓى اجََلِهٖۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه

ا اِذَا تبَاَيَ  عْتمُْ ْۖ  تجَِارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بيَْنكَُمْ فَليَْسَ عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الََّْ تكَْتبُوُْهَاۗ وَاشَْهِدُوْٰٓ
َ ۗ وَيعَُل ِمُكُ  لَْ شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فاَِنَّهٗ فسُُوْقٌۢ بكُِمْ ۗ وَاتَّقوُا اللّٰه ُ ۗ وَلَْ يضَُاۤرَّ كَاتِبٌ وَّ مُ اللّٰه

ُ بكُِل ِ شَيْء  عَلِيْمٌ   ( ٢8٢:  ٢) البقرة/ ٢8٢وَاللّٰه

282.  “Wahail orang-orang yang belrilman, apabilla kamu belrutang 

pilutang untuk waktu yang diltelntukan, helndaklah kamu melncatatnya. 

Helndaklah selorang pelncatat dil antara kamu melnulilskannya delngan 

belnar. Janganlah pelncatat melnolak untuk melnulilskannya selbagailmana 

Allah tellah melngajar-kan kelpadanya. Helndaklah dila melncatat(-nya) 

dan orang yang belrutang iltu melndilktelkan(-nya). Helndaklah di la 

belrtakwa kelpada Allah, Tuhannya, dan janganlah dila melngurangilnya 

seldilkilt pun. Jilka yang belrutang iltu orang yang kurang akalnya, lelmah 

(keladaannya), atau tildak mampu melndilktelkan selndilril, helndaklah 

walilnya melndilktelkannya delngan belnar. Milntalah kelsaksilan dua orang 

saksil lakil-lakil dil antara kamu. Jilka tildak ada (saksil) dua orang lakil-lakil, 

(bolelh) selorang lakil-lakil dan dua orang pelrelmpuan dil antara orang-

orang yang kamu sukail daril para saksil (yang ada) selhilngga jilka salah 

selorang (saksil pelrelmpuan) lupa, yang lailn melngilngatkannya. Janganlah 

saksil-saksil iltu melnolak apabilla dilpanggill. Janganlah kamu bosan 

melncatatnya sampail batas waktunya, bailk (utang iltu) kelcill maupun 

belsar. Yang delmilkilan iltu lelbilh adill dil silsil Allah, lelbilh dapat 

melnguatkan kelsaksilan, dan lelbilh melndelkatkan kamu pada 

keltildakraguan, kelcualil jilka hal iltu melrupakan pelrnilagaan tunail yang 

 
122 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 61-62. 
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kamu jalankan dil antara kamu. Maka, tildak ada dosa bagil kamu jilka 

kamu tildak melncatatnya. Ambilllah saksil apabilla kamu belrjual bellil dan 

janganlah pelncatat melmpelrsulilt (atau dilpelrsulilt), belgiltu juga saksil. Jilka 

kamu mellakukan (yang delmilkilan), selsungguhnya hal iltu suatu 

kelfasilkan padamu. Belrtakwalah kelpada Allah, Allah melmbelrilkan 

pelngajaran kelpadamu dan Allah Maha Melngeltahuil selgala selsuatu.” 

(Al-Baqarah/2:282)123 

13. Prilnsilp Melmbella Nelgara 

الْْرَْضِۗ  اِلىَ  اثَّاقَلْتمُْ   ِ اللّٰه سَبيِْلِ  فِيْ  انْفِرُوْا  لكَُمُ  قيِْلَ  اذَِا  لكَُمْ  مَا  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ   يٰٰٓايَُّهَا 
نْيَ  خِرَةِ الَِّْ قَلِيْلٌ  ارََضِيْتمُْ باِلْحَيٰوةِ الدُّ نْياَ فىِ الْْٰ خِرَةِْۚ فمََا مَتاَعُ الْحَيٰوةِ الدُّ  ٣8ا مِنَ الْْٰ

 ( ٣8: 9)التوبة/

38.  “Wahail orang-orang yang belrilman, melngapa keltilka dilkatakan 

kelpada kamu, “Belrangkatlah (untuk belrpelrang) dil jalan Allah,” kamu 

melrasa belrat dan celndelrung pada (kelhildupan) dunila? Apakah kamu 

lelbilh melnyelnangil kelhildupan dunila darilpada akhilrat? Padahal, 

kelnilkmatan hildup dil dunila ilnil (dilbandilngkan delngan kelhildupan) di l 

akhilrat hanyalah seldilkilt.” (At-Taubah/9:38)124 

نَ الْمُشْرِكِيْنَ  ءٌ م ِ َ بَرِيْۤ ِ الْْكَْبرَِ انََّ اللّٰه ِ وَرَسُوْلِهٰٖٓ اِلىَ النَّاسِ يَوْمَ الْحَج  نَ اللّٰه  ەِۙ وَاذََانٌ م ِ
رِ وَرَسُوْلهُٗ ۗفاَِنْ تبُْتمُْ فَهُوَ خَيْرٌ لَّكُمْْۚ وَاِنْ توََلَّيْتمُْ فاَعْلمَُوْٰٓ  ِ ۗوَبشَ ِ ا انََّكُمْ غَيْرُ مُعْجِزِى اللّٰه

 ( ٣:  9)التوبة/ ٣الَّذِيْنَ كَفرَُوْا بعِذََاب  الَِيْم ِۙ  

3.  “Suatu maklumat daril Allah dan Rasul-Nya kelpada umat manusila 

pada haril hajil akbar bahwa selsungguhnya Allah dan Rasul-Nya 

belrlelpas dilril daril orang-orang musyrilk. Jilka kamu (kaum musyrilk) 

belrtobat, iltu lelbilh bailk bagilmu; dan jilka kamu belrpalilng, keltahuillah 

bahwa kamu tildak dapat mellelmahkan Allah. Belrillah kabar ‘gelmbilra’ 

(Nabil Muhammad) kelpada orang-orang yang kufur (bahwa melrelka 

akan melndapat) azab yang peldilh.” (At-Taubah/9:3)125 

14. Prilnsilp Hak-Hak Asasil 

a. Hak untuk Hildup 

ِۗ وَمَنْ قتُِلَ مَظْلوُْمًا فَقدَْ جَعَلْنَا لِوَلِي ِهٖ  ُ الَِّْ باِلْحَق  مَ اللّٰه سُلْطٰناً    وَلَْ تقَْتلُوُا النَّفْسَ الَّتِيْ حَرَّ
 ( ٣٣: ١٧)الْسراۤء/ ٣٣فلًََ يسُْرِفْ ف ىِ الْقتَلِْۗ انَِّهٗ كَانَ مَنْصُوْرًا 

 
123 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 63. 
124 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 265. 
125 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 258. 



65 

 

33.  “Janganlah kamu melmbunuh orang yang dilharamkan Allah 

(melmbunuhnya), kelcualil delngan suatu (alasan) yang belnar. Silapa yang 

dilbunuh selcara telranilaya, sungguh Kamil tellah melmbelril kelkuasaan 

kelpada walilnya. Akan teltapil, janganlah dila (walilnya iltu) mellampaui l 

batas dalam pelmbunuhan (kilsas). Selsungguhnya dila adalah orang yang 

melndapat pelrtolongan.”(Al-Ilsra'/17:33)126 

b. Hak atas Millilk Prilbadil dan Melncaril Nafkah 

نْ اَ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآٰ اِلَى الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فرَِيْقاً م ِ مْوَالِ وَلَْ تأَكُْلوُْٰٓ
ثمِْ وَانَْتمُْ تعَْلَمُوْنَ   ( ١88: ٢)البقرة/  ١88النَّاسِ باِلِْْ

188.  “Janganlah kamu makan harta dil antara kamu delngan jalan yang 

batill dan (janganlah) kamu melmbawa (urusan) harta iltu kelpada para 

hakilm delngan maksud agar kamu dapat melmakan selbagilan harta orang 

lailn iltu delngan jalan dosa, padahal kamu melngeltahuil.” (Al-

Baqarah/2:188)127 

َ كَثيِْرًا  ِ وَاذْكُرُوا اللّٰه لٰوةُ فاَنْتشَِرُوْا فِى الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه فاَِذَا قضُِيَتِ الصَّ
 ( ١٠:  ٦٢)الجمعة/ ١٠لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

10.  “Apabilla salat (Jumat) tellah dillaksanakan, belrtelbaranlah kamu di l 

bumil, carillah karunila Allah, dan ilngatlah Allah selbanyak-banyaknya 

agar kamu belruntung.” (Al-Jumu'ah/62:10)128 

c. Hak atas Pelnghormatan dan Kelhildupan Prilbadil 

بيُوُْتكُِمْ حَتهى تسَْتأَنْسُِوْا وَتسَُل ِمُوْا عَلٰٰٓى اهَْلِهَاۗ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تدَْخُلوُْا بيُوُْتاً غَيْرَ  
 ( ٢٧:  ٢4)الن ور/ ٢٧ذٰلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

27.  “Wahail orang-orang yang belrilman, janganlah melmasukil rumah 

yang bukan rumahmu selbellum melmilnta ilziln dan melmbelril salam 

kelpada pelnghunilnya. Delmilkilan iltu lelbilh bailk bagilmu agar kamu 

melngambill pellajaran.” (An-Nur/24:27)129 

نْهُمْ وَلَْ   نْ قَوْم  عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنوُْا خَيْرًا م ِ نْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ يسَْخَرْ قَوْمٌ م ِ نسَِاۤءٌ م ِ
ا انَْفسَُكُمْ وَلَْ تنَاَبَزُوْا باِلْْلَْقاَبِۗ بئِْسَ    وَلَْ تلَْمِزُوْٰٓ

نْهُنَّْۚ الِْسْمُ ن سَِاۤء  عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَيْرًا م ِ
ىِٕكَ هُمُ الظهلِمُوْنَ  

ۤ
يْمَانِْۚ وَمَنْ لَّمْ يتَبُْ فاَوُلٰ يْنَ اٰمَنوُا اجْتنَبِوُْا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِ   ١١الْفسُُوْقُ بعَْدَ الِْْ

لَْ تجََسَّسُوْا وَلَْ يغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بعَْضًاۗ ايَحُِبُّ   نَ الظَّن ِْۖ اِنَّ بعَْضَ الظَّن ِ اثِمٌْ وَّ كَثيِْرًا م ِ
ا توََّ  َ َ ۗاِنَّ اللّٰه وَاتَّقوُا اللّٰه فكََرِهْتمُُوْهُۗ  مَيْتاً  اخَِيْهِ  لحَْمَ  يَّأكُْلَ  انَْ  حِيْمٌ  احََدُكُمْ  رَّ )    ١٢بٌ 

 (١٢-١١: 49الحجرٰت/

 
126 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 397. 
127 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 38. 
128 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 817. 
129 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 502. 
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11.  “Wahail orang-orang yang belrilman, janganlah suatu kaum 

melngolok-olok kaum yang lailn (karelna) bolelh jadil melrelka (yang 

dilolok-olokkan iltu) lelbilh bailk darilpada melrelka (yang melngolok-olok) 

dan jangan pula pelrelmpuan-pelrelmpuan (melngolok-olok) pelrelmpuan 

lailn (karelna) bolelh jadil pelrelmpuan (yang dilolok-olok iltu) lelbilh bailk 

darilpada pelrelmpuan (yang melngolok-olok). Janganlah kamu salilng 

melncella dan salilng melmanggill delngan julukan yang buruk. Selburuk-

buruk panggillan adalah (panggillan) fasilk seltellah belrilman. Silapa yang 

tildak belrtobat, melrelka iltulah orang-orang zalilm.” 

12.   “Wahail orang-orang yang belrilman, jauhillah banyak prasangka! 

Selsungguhnya selbagilan prasangka iltu dosa. Janganlah melncaril-cari l 

kelsalahan orang lailn dan janganlah ada dil antara kamu yang 

melnggunjilng selbagilan yang lailn. Apakah ada dil antara kamu yang suka 

melmakan dagilng saudaranya yang sudah matil? Telntu kamu melrasa 

jiljilk. Belrtakwalah kelpada Allah! Selsungguhnya Allah Maha Pelnelri lma 

Tobat lagil Maha Pelnyayang.” (Al-Hujurat/49:11-12)130 

d. Hak Belrpelndapat dan Belrselrilkat 

سُوْلَ   َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنَاَزَعْتمُْ فِيْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ
اَ  خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيَوْمِ الْْٰ سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه ِ وَالرَّ وْهُ اِلىَ اللّٰه حْسَنُ  شَيْء  فرَُدُّ

 ( ٥9:  4)النساۤء/ ٥9تأَوِْيْلًً 

59.  “Wahail orang-orang yang belrilman, taatillah Allah dan taatillah 

Rasul (Nabil Muhammad) selrta ulul amril (pelmelgang kelkuasaan) di l 

antara kamu. Jilka kamu belrbelda pelndapat telntang selsuatu, 

kelmbalilkanlah kelpada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jilka 

kamu belrilman kelpada Allah dan haril Akhilr. Yang delmilkilan iltu lelbi lh 

bailk (bagilmu) dan lelbilh bagus akilbatnya (dil dunila dan dil akhilrat).” 

(An-Nilsa'/4:59) 131 

وَيأَمُْرُوْنَ   الْخَيْرِ  اِلىَ  يَّدْعُوْنَ  ةٌ  امَُّ نْكُمْ  م ِ الْمُنْكَرِ ۗ وَلْتكَُنْ  عَنِ  وَينَْهَوْنَ  باِلْمَعْرُوْفِ 
ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 

ۤ
 ( ١٠4:  ٣)اٰل عمران/ ١٠4وَاوُلٰ

104.  “Helndaklah ada dil antara kamu selgolongan orang yang melnyelru 

kelpada kelbajilkan, melnyuruh (belrbuat) yang makruf, dan melncelgah dari l 

yang mungkar. Melrelka iltulah orang-orang yang belruntung.” (Alil 

'Ilmran/3:104)132 

e. Hak Kelbelbasan Belragama, Tolelransil atas Agama dan Hubungan 

antar Pelmelluk Agama 

يْنِۗ ...  ( ٢٥٦: ٢)البقرة/  ٢٥٦لَْٰٓ اكِْرَاهَ فىِ الد ِ

 
130 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 754-755. 
131 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 118. 
132 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 84. 
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256.  “Tildak ada paksaan dalam (melnganut) agama (I lslam).” 

(Al-Baqarah/2:256)133 

َ عَدْوًاۢ بغِيَْرِ عِلْم ۗ كَذٰلِكَ زَيَّنَّا لِ  فيَسَُبُّوا اللّٰه  ِ كُل ِ وَلَْ تسَُبُّوا الَّذِيْنَ يدَْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللّٰه
فيَنُبَ ئِهُُ  رْجِعهُُمْ  مَّ رَب هِِمْ  اِلٰى  ثمَُّ  عَمَلهَُمْْۖ  ة   يعَْمَلوُْنَ  امَُّ كَانوُْا  بمَِا  : ٦)الْنعام/  ١٠8مْ 

١٠8 ) 

108.  “Janganlah kamu melmakil (selselmbahan) yang melrelka selmbah 

sellailn Allah karelna melrelka nantil akan melmakil Allah delngan 

mellampauil batas tanpa (dasar) pelngeltahuan. Delmilkilanlah, Kami l 

jadilkan seltilap umat melnganggap bailk pelkelrjaan melrelka. Kelmudilan 

kelpada Tuhan melrelkalah telmpat kelmbalil melrelka, lalu Dila akan 

melmbelriltahukan kelpada melrelka apa yang tellah melrelka kelrjakan.” 

(Al-An'am/6:108)134 

وْ لَْ   نْ دِياَرِكُمْ انَْ تبَرَُّ يْنِ وَلَمْ يخُْرِجُوْكُمْ م ِ ُ عَنِ الَّذِيْنَ لَمْ يقُاَتِلوُْكُمْ فىِ الد ِ هُمْ  ينَْهٰىكُمُ اللّٰه
َ يحُِبُّ الْمُقْسِطِيْنَ  ا اِليَْهِمْۗ اِنَّ اللّٰه  ( 8: ٦٠)الممتحنة/ 8وَتقُْسِطُوْٰٓ

8.  “Allah tildak mellarang kamu belrbuat bailk dan belrlaku adill telrhadap 

orang-orang yang tildak melmelrangilmu dalam urusan agama dan tildak 

melngusilr kamu daril kampung halamanmu. Selsungguhnya Allah 

melncilntail orang-orang yang belrlaku adill.” (Al-Mumtahanah/60:8)135 

f. Hak Pelrsamaan dil delpan Hukum dan Melmbella Dilril 

ى اهَْلِهَاِۙ وَاذَِا حَكَمْتمُْ بَيْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا 
َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓ  ۞ اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بَصِيْرًا ا يعَِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه َ نعِِمَّ  ( ٥8: 4)النساۤء/ ٥8 باِلْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

58.  “Selsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampailkan amanah 

kelpada pelmillilknya. Apabilla kamu melneltapkan hukum dil antara 

manusila, helndaklah kamu teltapkan selcara adill. Selsungguhnya Allah 

melmbelril pelngajaran yang palilng bailk kelpadamu. Selsungguhnya Allah 

Maha Melndelngar lagil Maha Mellilhat.” (An-Nilsa'/4:58) 136 

نْ سَبِيْل ۗ  ىِٕكَ مَا عَليَْهِمْ م ِ
ۤ
 ( 4١:  4٢)الشورى/ 4١وَلمََنِ انْتصََرَ بَعْدَ ظُلْمِهٖ فاَوُلٰ

41.  “Akan teltapil, sungguh silapa yang melmbella dilril seltellah telranilaya, 

tildak ada satu alasan pun (untuk melnyalahkan) melrelka.” (Asy-

Syura/42:41)137 

 
133 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 56. 
134 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 192. 
135 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 811-812. 
136 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 118. 
137 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 709. 
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g. Hak Kelbelbasan daril Pelnganilayaan 

ثمَْ وَالْبغَْيَ بغِيَْرِ   مَ رَب يَِ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بطََنَ وَالِْْ ِ وَانَْ قلُْ انَِّمَا حَرَّ الْحَق 
تعَْلمَُوْنَ   لَْ  مَا   ِ اللّٰه عَلىَ  تقَوُْلوُْا  انَْ  وَّ سُلْطٰناً  بِهٖ  لْ  ينَُز ِ لمَْ  مَا   ِ باِللّٰه   ٣٣تشُْرِكُوْا 

 ( ٣٣: ٧)الْعراف/

33.  “Katakanlah (Nabil Muhammad), “Selsungguhnya Tuhanku hanya 

melngharamkan selgala pelrbuatan keljil yang tampak dan yang 

telrselmbunyil, pelrbuatan dosa, dan pelrbuatan mellampauil batas tanpa 

alasan yang belnar. (Dila juga melngharamkan) kamu melmpelrselkutukan 

Allah delngan selsuatu yang Allah tildak melnurunkan buktil pelmbelnaran 

untuk iltu dan (melngharamkan) kamu melngatakan telntang Allah apa 

yang tildak kamu keltahuil.” (Al-A'raf/7:33)138 

h. Hak Kelbelbasan daril Rasa Takut 

مِنْ اجَْلِ ذٰلِكَ ۛ كَتبَْناَ عَلٰى بنَيِْٰٓ اسِْرَاۤءِيْلَ انََّهٗ مَنْ قتَلََ نَفْسًاۢ بغِيَْرِ نَفْس  اوَْ فسََاد  فىِ  
تهُْمْ الْْرَْضِ فكََانََّمَا قتَلََ النَّاسَ جَمِيْعاًۗ وَمَنْ احَْيَاهَا فَكَانََّمَآٰ احَْيَا النَّاسَ جَمِيْعاً ۗوَلَقدَْ جَاۤءَ 

نْهُمْ بعَْدَ ذٰلِكَ فِى الْْرَْضِ لمَُسْرِفوُْنَ   : ٥)الماۤئدة/  ٣٢رُسُلنُاَ باِلْبَي نِٰتِ ثمَُّ اِنَّ كَثيِْرًا م ِ
٣٢ ) 

32. “...silapa yang melmellilhara kelhildupan selorang manusila, dila selakan-

akan tellah melmellilhara kelhildupan selmua manusila. Sungguh, rasul-rasul 

Kamil belnar-belnar tellah datang kelpada melrelka delngan (melmbawa) 

keltelrangan-keltelrangan yang jellas. Kelmudilan, selsungguhnya banyak di l 

antara melrelka seltellah iltu mellampauil batas dil bumil.” (Al-

Ma'ildah/5:32)139 

15. Prilnsilp Amal Makruf dan Nahil Munkar 

ىِٕكَ هُ 
ۤ
ِ شَيْـًٔا ۗوَاوُلٰ نَ اللّٰه مْ وَقوُْدُ  اِنَّ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا لَنْ تغُْنيَِ عَنْهُمْ امَْوَالهُُمْ وَلَْٰٓ اوَْلَْدُهُمْ م ِ

 ( ١٠: ٣عمران/  )اٰل ١٠النَّارِۗ 

10.  “Selsungguhnya orang-orang yang kufur, tildak akan belrguna bagi l 

melrelka seldilkilt pun harta belnda dan anak-anak melrelka (untuk 

melnyellamatkan dilril) daril (azab) Allah. Melrelka iltulah bahan bakar api l 

nelraka.” (Alil 'Ilmran/3:10)140 

16. Prilnsilp dalam Melneltapkan Para Peljabat atau Pellaksana Suatu Urusan 

 
138 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 210. 
139 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 152. 
140 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 66. 
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الْْمَِيْنُ  قاَلَتْ   الْقَوِيُّ  اسْتأَجَْرْتَ  مَنِ  خَيْرَ  اسْتأَجِْرْهُ ْۖاِنَّ  يٰٰٓابََتِ    ٢٦احِْدٰىهُمَا 
 ( ٢٦:  ٢8)القصص/

26.  “Salah selorang daril keldua (pelrelmpuan) iltu belrkata, “Wahai l 

ayahku, pelkelrjakanlah dila. Selsungguhnya selbailk-bailk orang yang 

elngkau pelkelrjakan adalah orang yang kuat lagil dapat dilpelrcaya.”” (Al-

Qasas/28:26)141 

2. Prinsip dari Hadist142 

4. Prilnsilp Kelbutuhan akan Pelmilmpiln 

 إذا خرج ثلًثة في سفر فليؤمروا أحدهم 

“Apabilla ada tilga orang belpelrgilan kelluar helndaklah salah selorang 

dilantara melrelka melnjadil pelmilmpiln.” ( H.R Abu Daud)143 

5. Prilnsilp Tanggung Jawab Selorang Pelmilmpiln 

ه   وَال  رَعِيهتِهِ  عَنْ  مَسْئوُلٌ  وَهُوَ  رَاع  مَامُ  فاَلِْْ رَعِيهتِهِ  عَنْ  وَمَسْئوُلٌ  رَاع  كُلُّكُمْ 
مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيهتِهِ وَالْمَرْأةَُ فيِ بيَْتِ زَوْجِهَا رَاعِيَةٌ وَهِيَ رجُلُ فيِ أهَْلِهِ رَاع وَهُوَ  

 مَسْئوُلَةٌ عَنْ رَعِيهتهَِا وَالْخَادِمُ فِي مَال سَي دِهِ رَاع وَهُوَ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيهتِهِ.

“Seltilap kamu adalah pelmilmpiln dan kamu akan dilmilntai l 

pelrtanggungjawaban melngelnail kelpelmilmpilnanmu”. Selorang ilmam 

adalah pelmilmpiln umat dan dila akan dilmilntail pelrtanggung jawaban 

melngelnail kelpelmilmpilnannya, selorang suamil adalah pelmilmpiln telrhadap 

kelluarganya dan dila akan dilmilntail pelrtanggung-jawaban telntang 

kelpelmilmpilnannya, selorang ilstril adalah pelmilmpiln dalam rumah 

suamilnya dan anaknya, dan akan dilmilntail pelrtanggung-jawaban 

telntang melrelka, dan selorang hamba sahaya adalah belrtanggung jawab 

atas harta tuannya (majilkan) dan dila pun akan dilmilntai l 

pelrtanggungjawaban atasnya.”144 

 
141 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 559. 
142 Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 17-22. 
143 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Vol. III, Dar al-Hadis, al-Qahirat, 1988, h. 37. dalam 

Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 17. 
144  Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Jilid II, Al-Maktab al-Islami, t.t., h. 5 dan 54 dalam 

Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 17. 
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6. Prilnsilp Hubungan antara Pelmilmpiln dan yang Dilpilmpiln belrdasarkan 

Pelrsaudaraan Salilng Melncilntail 

وتصَُلُّونَ عَليَْهِمْ وَيصَُلُّونَ عَليَْكُمْ،  خِياَرُ أئَِ ه متكُِمُ الهذِينَ تحُِبُّونهَُمْ وَيحُِ بُّونَكُمْ،  
 وَشِرَارُ أئَِ ه متكُِمُ ا لهذِينَ تبُْغِضُ ونهَُمْ وَيبُْغِضُونكَُمْ، وَتلَْعنَوُنَهُمْ وَيَلْعنَوُنكَُمْ 

“Pelmilmpiln-pelmilmpiln kamu yang bailk adalah pelmilmpiln-pelmilmpi ln 

yang melncilntail melrelka (rakyat) dan melrelka melncilntail kamu, melrelka 

melndoakan kamu dan kamu melndoakan melrelka. Seldangkan 

pelmilmpiln-pelmilmpiln kamu yang tildak bailk adalah para pelmilmpiln yang 

kamu belncil dan melrelka melmbelncil kamu, kamu mellaknat melrelka dan 

melrelka mellaknat kamu.” (H.R Ahmad)145 

7. Prilnsilp Keltaatan 

على المرء المسلم السمع والطاعة فيما أحب وكره إلْ أن يؤمر بمعصية فإن أمر  
 بمعصية فلً سمع ولْ طاعة

“Wajilb atas selorang muslilm untuk melndelngar dan taat, bailk dalam 

pelrkara yang ila sukail atau dila belncil, kelcualil dalam kelmaksilatan. 

Apabilla dila  dilpelrilntah untuk maksilat, tildak bolelh melndelngar dan taat.” 

(H.R. Bukharil)146 

8. Pelmilmpiln yang Tildak Konsilsteln dan Tildak Belrtanggung Jawab 

“Akan datang kelpada kamu pelmilmpiln-pelmilmpiln yang melmelrilntahkan 

kamu untuk mellakukan selsuatu padahal melrelka tildak 

mellaksanakannya, barang silapa yang melmbelnarkan keldustaan melrelka 

iltu dan melmbantu kelzalilman melrelka, maka ila tildak telrmasuk 

golonganku dan aku tildak telrmasuk golongannya.” (H.R Ahmad)147 

9. Prilnsilp Tolong – Melnolong olelh yang Kuat atas yang Lelmah dan yang 

Kaya atas yang Milskiln 

“Barang silapa melmillilkil kellelbilhan belrupa kelmampuan, maka helndaklah 

ila melmbantu delngan kellelbilhannya iltu atas orang yang tildak melmillilki l 

kelmampuan, dan barang silapa melmillilkil kellelbilhan belkal, maka 

 
145 Ahmad bin Hanbal, Musnad, Jilid VI, h. 24 dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, 

Sejarah Dan Pemikiran, h. 18. 
146 Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid III, Juz 9, h. 78. dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : 

Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 18. 
147 Ahmad bin Hanbal, Musnad, Jilid II, h. 90 dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, 

Sejarah Dan Pemikiran, h. 19. 
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helndaklah ila melmbelrilkan kellelbilhannya iltu kelpada orang yang 

kelkurangan belkal.” (HR. Abu Daud) 148 

“Barang silapa melmillilkil makanan cukup untuk dilmakan dua orang, 

maka helndaklah ila melmbagilnya supaya cukup dilmakan tilga orang. Dan 

barang silapa melmillilkil makanan untuk jatah elmpat orang, maka 

helndaklah ila melmbagilnya supaya cukup dilmakan lilma atau elnam 

orang.” (H.R. Ahmad) 149 

10. Prilnsilp Kelbelbasan Belrpelndapat 

“Silapa dil antara kamu mellilhat kelmungkaran maka helndaklah ila ubah 

delngan tangannya, jilka ila tildak mampu delngan lilsannya, dan jilka tildak 

mampu delngan lilsannya maka delngan hatilnya dan yang delmilkilan 

adalah sellelmah-lelmah ilman.” (H.R Ahmad) 150 

11. Prilnsilp Pelrsamaan dil delpan Hukum 

“Selsungguhnya orang-orang yang selbellum kamu bilnasa lantaran 

apabilla ada selorang tokoh telrhormat melncuril melrelka melmbilarkannya, 

dan teltapil apabilla ada selorang lelmah melncuril melrelka mellaksanakan 

hukum atasnya. Delmil Allah, selandailnya Fatilmah bilntil Muhammad 

melncuril nilscaya aku akan potong tangannya.” (H.R Ahmad) 151 

12. Prilnsilp dalam Melngangkat Para Peljabat Nelgara atau Pellaksana Suatu 

Urusan 

“Rasulullah belrsabda: jilka kamu melnghillangkan amanah maka 

tunggulah masa kelhancuran. Bellilau diltanya: bagailmana yang dilmaksud 

melnghillangkannya?” Bellilau melnjawab, “Jilka suatu pelrkara dilselrahkan 

kelpada orang yang bukan ahli lnya.” (H.R Ahmad) 

13. Prilnsilp Musyawarah 

“Helndaklah kamu sellelsailkan selgala urusan kamu delngan 

musyawarah.” (H.R Ahmad) 152 

“Orang yang dilmilntakan nasilhatnya adalah orang telrpelrcaya.” 

(H.R. Ilbn Majah) 153 

 
148 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jilid II. h. 129 dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, 

Sejarah Dan Pemikiran, h. 17. 
149 Ahmad bin Hanbal, Musnad, Jilid I, h. 197 dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, 

Sejarah Dan Pemikiran, h. 19. 
150 Ahmad bin Hanbal, Musnad, Jilid III, h. 20 dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, 

Sejarah Dan Pemikiran, h. 19. 
151 Ahmad bin Hanbal, Musnad, Jilid VI, h. 162 dalam Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, 

Sejarah Dan Pemikiran, h. 20. 
152 Lihat Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 19. 
153 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Jilid 11, Dar al-Fikr, Beirut h. 1223 dalam Pulungan, Fiqh 

Siyasah : Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h. 21. 
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14. Prilnsilp Pelrsaudaraan 

“Janganlah kamu salilng melmbelncil, salilng melnghasut, dan salilng 

melmbellakangil, tapil jadillah kamu hamba Allah yang belrsaudara. Tildak 

halal bagil selorang muslilm melmutuskan hubungan delngan saudaranya 

dil atas tilga haril.” (H.R Bukharil) 

Prilnsilp-prilnsilp ilnil melncelrmilnkan pandangan bahwa hukum Ilslam dapat 

melmbelrilkan panduan eltils dan moral dalam pelngaturan pelmelrilntahan dan kelbiljakan 

publilk. Namun, ilntelrpreltasil dan pelnelrapan prilnsilp-prilnsilp ilnil dapat belrvarilasi l 

telrgantung pada kontelks dan tradilsil hukum yang belrbelda. 




